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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur 

Sipil Negara menegaskan bahwa ASN merupakan profesi yang memiliki 

peran penting dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. 

ASN berfungsi sebagai perekat dan pemersatu bangsa yang wajib 

melaksanakan tugasnya berdasarkan prinsip profesionalitas, integritas, 

netralitas, serta bebas dari intervensi politik. Salah satu aspek yang sangat 

ditekankan dalam undang-undang ini adalah kewajiban ASN untuk 

senantiasa mengembangkan kompetensi melalui pendidikan, pelatihan, dan 

metode pengembangan lainnya. Pasal-pasal dalam UU ini secara eksplisit 

menyebutkan bahwa pengembangan kompetensi bukan hanya sekadar hak 

pegawai, melainkan juga kewajiban yang melekat sepanjang masa kerja, 

agar ASN dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan strategis dan 

menjawab tantangan pembangunan nasional maupun daerah. 

Sejalan dengan itu, Lembaga Administrasi Negara (LAN) sebagai instansi 

pembina pengembangan kompetensi ASN telah menetapkan kebijakan 

mengenai Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS pada Peraturan LAN Nomor 10 

Tahun 2021. Regulasi tersebut menekankan bahwa Latsar bukan sekadar 

pendidikan dan pelatihan untuk memperkenalkan birokrasi, melainkan 

sebuah proses pembentukan karakter ASN yang berlandaskan pada Core 

Values BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 
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Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Melalui Latsar, ASN diharapkan 

mampu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar tersebut dalam pelaksanaan 

tugas sehari-hari. Oleh karena itu, peserta Latsar dituntut untuk 

mengidentifikasi isu aktual di unit kerja, menganalisis permasalahan, serta 

memberikan solusi nyata yang dapat diimplementasikan. Langkah ini 

diharapkan mampu menghadirkan kontribusi nyata ASN sejak awal masa 

pengabdiannya, khususnya dalam meningkatkan kinerja organisasi 

pemerintahan daerah. 

Secara ideal, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Daerah (BKPSDMD) Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai 

instansi yang memiliki tugas pokok di bidang manajemen ASN, diharapkan 

mampu menyusun dan melaksanakan pengembangan kompetensi yang 

terarah, sistematis, dan berbasis pada kebutuhan riil pegawai. ini seharusnya 

menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kualitas ASN, baik dari 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kerja. Dengan adanya 

pengembangan kompetensi yang optimal, ASN dapat lebih adaptif dalam 

menghadapi dinamika pelayanan publik, lebih inovatif dalam menjalankan 

tugas, serta lebih profesional dalam mendukung pencapaian visi dan misi 

pemerintah daerah. 

Namun kenyataannya, pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat belum berjalan optimal. Pelaksanaan 

pengembangan kompetensi belum sepenuhnya terencana dengan baik, 
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sehingga belum mampu menjangkau seluruh kebutuhan peningkatan 

kapasitas ASN di lingkungan pemerintah daerah. Akibatnya, sebagian ASN 

masih menghadapi kendala dalam menjalankan tugas dengan 

profesionalisme yang tinggi, dan proses pelayanan publik belum 

menunjukkan kualitas yang maksimal. Kondisi ini menandakan bahwa 

terdapat kesenjangan yang cukup signifikan antara kondisi ideal yang 

diharapkan berdasarkan regulasi dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

Penyebab belum optimalnya pengembangan kompetensi di BKPSDMD 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat dapat ditelusuri dari beberapa faktor. 

Pertama, kurangnya media pengetahuan ASN mengenai urgensi 

pengembangan kompetensi membuat sebagian besar aparatur belum 

menjadikannya sebagai kebutuhan yang penting. Kedua, masih rendahnya 

minat ASN dalam mengikuti program pengembangan kompetensi karena 

adanya anggapan bahwa pelatihan tidak berdampak langsung terhadap 

kinerja maupun karier mereka. Ketiga, terbatasnya anggaran daerah juga 

menjadi kendala utama, karena ketersediaan dana yang minim membuat 

program pelatihan tidak dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dan 

menyeluruh. Berdasarkan kondisi tersebut, maka judul yang relevan untuk 

diangkat dalam laporan aktualisasi ini adalah “Optimalisasi 

Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui peningkatan 

pengetahuan dengan media e-booklet di BKPSDMD Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat.” Pemilihan judul ini dipandang penting karena 

pengembangan kompetensi ASN merupakan kunci strategis dalam 
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mewujudkan birokrasi yang profesional, adaptif, dan berorientasi pada 

pelayanan publik yang prima. 

B. TUJUAN 

Adapun tujuan Aktualisasi/Habituasi bagi peserta Latsar adalah sebagai 

berikut : 

1. Tujuan Umum 

Penyusunan e-Booklet tentang Pengembangan Kompetensi ASN ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran ASN di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat mengenai pentingnya pengembangan 

kompetensi berkelanjutan sebagai bagian dari kewajiban dan tanggung 

jawab ASN. E-Booklet ini diharapkan menjadi media pembelajaran 

sederhana namun komprehensif, yang dapat dijadikan panduan praktis 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pengembangan kompetensi secara mandiri maupun melalui program 

pemerintah. 

2. Tujuan Khusus 

1. Menyediakan informasi ringkas, jelas, dan aplikatif mengenai 

ketentuan perundang-undangan terkait pengembangan kompetensi 

ASN. 
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2. Memberikan gambaran praktis mengenai jenis-jenis pengembangan 

kompetensi, baik klasikal maupun nonklasikal, yang dapat diakses 

ASN. 

3. Menanamkan kesadaran bahwa pengembangan kompetensi tidak 

hanya bermanfaat untuk kepentingan individu, tetapi juga berdampak 

terhadap peningkatan kinerja organisasi dan pelayanan publik. 

C. RUANG LINGKUP 

1. Sasaran Lokasi : Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan fokus 

pada ASN di wilayah ini, mencakup berbagai Perangkat Daerah. 

2. Target Audiens : ASN yang bekerja di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.  

3. Output yang Diharapkan: Tersusunnya e-booklet yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam pengembangan kompetensi ASN 

di Kabupaten Tanjung Jabung Barat serta peningkatan pemahaman 

ASN terkait pentingnya pengembangan kompetensi dalam mendukung 

kinerja pemerintah daerah. 

4. Implementasi dan Evaluasi: Menyebarkan e-booklet kepada ASN, 

termasuk tentang penggunaan dan manfaatnya. Evaluasi dilakukan 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman ASN 

setelah penggunaan e-booklet. 

.  
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

A. Profil Instansi 

1. Sejarah Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

 

Gambar 2.1. Gedung BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

 Kabupaten Tanjung Jabung awalnya merupakan satu Kabupaten 

yang dibentuk pada tanggal 10 Agustus 1965 berdasarkan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1965, yang merupakan hasil pemekaran dari 

wilayah Kabupaten Batanghari. Pada tahun 1999, wilayah Kabupaten 

Tanjung Jabung dimekarkan menjadi dua kabupaten, yaitu Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Seiring 

dengan pemekaran wilayah, pengelolaan kepegawaian dan sumber 

daya manusia juga berkembang dengan dibentuknya Badan 
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Kepegawaian Daerah (BKD) sebagai lembaga teknis yang mengurusi 

kepegawaian daerah . BKD Kabupaten Tanjung Jabung Barat berubah 

nama menjadi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM). Perubahan nama ini sesuai dengan Peraturan 

Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, serta Peraturan Bupati 

Nomor 70 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

BKPSDM. Alasan perubahan nama ini adalah untuk mencerminkan 

fungsi dan tugas yang lebih luas, tidak hanya mengurusi kepegawaian 

tetapi juga pengembangan kompetensi aparatur, pendidikan dan 

pelatihan, mutasi, promosi, penilaian kinerja, serta pengadaan data dan 

informasi kepegawaian. Dengan demikian, BKPSDM memiliki peran 

strategis dalam membantu Bupati melaksanakan fungsi penunjang 

urusan pemerintahan di bidang kepegawaian dan pengembangan 

sumber daya manusia yang komprehensif. 

2. Visi – Misi BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Visi dan Misi BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

mengacu pada visi dan misi Kepala Daerah yaitu Visi Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat Tahun 2025-2029 menunjukkan arah pembangunan 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI, adalah sebagai 

berikut: 
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A. Kabupaten Tanjung Jabung Barat BERKAH yaitu 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang Berkualitas, 

Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis 

B. Kabupaten Tanjung Jabung Barat MADANI yaitu 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang Mandiri dan 

BerInovasi. 

Misi Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah upaya-upaya yang 

akan dilaksanakan pemerintah daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

untuk mewujudkan Visi Kabupaten Tanjung Jabung Barat sampai dengan 

tahun 2029. Misi Kabupaten Tanjung Jabung Barat harus memperhatikan 

Misi (Agenda) pembangunan yang tertuang dalam RPJMN tahun 2025-

2029 yang tertuang dalam Asta Cita yaitu : 

1. Berkah dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan kondisi 

sosial yang tenteram, tertib, mantap dan inovatif 

2. Berkah dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan 

publik 

3. Berkah dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta 

pemerataan pembangunan dari desa ke kota yang berkelanjutan 

 

3. Tugas Pokok dan Fungsi  

Tugas Pokok BKPSDM mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

melaksanakan fungsi administrasi kepegawaian dan pengembangan 

sumber daya manusia daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 
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perundang-undangan. BKPSDM berperan dalam penyelenggaraan 

fungsi penunjang urusan pemerintahan di bidang kepegawaian, 

pendidikan, dan pelatihan bagi aparatur daerah. 

Fungsi BKPSDM Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat : 

1. Pengoordinasian kegiatan di lingkungan BKPSDM 

2. Penyusunan kebijakan teknis di bidang pengembangan 

kompetensi aparatur, mutasi, promosi, penilaian kinerja, 

pengadaan, status, dan informasi kepegawaian 

3. Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi penunjang urusan 

pemerintahan di bidang kepegawaian dan pengembangan SDM 

4. Pelaksanaan evaluasi serta pelaporan pelaksanaan tugas di 

bidang pengembangan kompetensi aparatur dan administrasi 

kepegawaian 

5. Pelaksanaan administrasi, keuangan, ketatausahaan, hubungan 

masyarakat, dan keprotokolan di lingkungan BKPSDM 

6. Pengelolaan data dan informasi kepegawaian secara sistematis 

dan terintegrasi 

7. Penyusunan dan pelaksanaan program pendidikan, pelatihan, 

pengembangan karir, mutasi, dan promosi aparatur sipil negara 

8. Pengelolaan administrasi kenaikan pangkat dan pembinaan 

disiplin pegawai 

9. Monitoring dan evaluasi kinerja aparatur daerah untuk peningkatan 

kualitas pelayanan public. 
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BKPSDM juga bertugas merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan manajemen kepegawaian dan pengembangan sumber 

daya manusia yang profesional dan akuntabel agar mendukung 

pelaksanaan tugas pemerintahan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

secara efektif dan efisien. 

B. Profil Peserta 

 

Gambar 2.2 Foto Peserta 

Nama : Devilia Andryani, S.E 

Tempat/Tanggal Lahir : Kuala Tungkal, 13 Maret 1992 

NIP : 199203132025042003 

Alamat  : Perum Permata Ungu Blok J No.24 

Unit Kerja : BKPSDM Daerah Tanjung Jabung Barat 

Jabatan : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli 

Pertama 

Agama : Islam 

Email : devilia1303@gmail.com 
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Pendidikan :  a. SD Negeri No.24/V 

    b. SMP Negeri 2 Kuala Tungkal 

    c. SMA Negeri 1 Kuala Tungkal 

    d. Universitas Batanghari Jambi 

Uraian Jabatan : 

1. Menyusun kebutuhan aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundangundangan;  

2. Menyusun rancangan pengadaan aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

3. Menyusun kerangka kerja pangkat dan jabatan aparatur sipil negara 

sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan; 

4. Menyusun  kerangka kerja pengembangan karier aparatur sipil negara 

sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan; 

5. Menyusun pola karier aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundangundangan;  

6. Menyusun kerangka kerja promosi aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

7. Menganalisis proses promosi aparatur sipil negara;  

8. Menyusun kerangka kerja mutasi aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan; 

9. Menyusun kerangka kerja penugasan aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan;  
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10. Merancang kebutuhan dan rencana pengembangan kompetensi 

aparatur sipil negara;  

11. Menyusun kerangka kerja sistem manajemen kinerja aparatur sipil 

negara terintegrasi sesuai pedoman dan paraturan perundangan; 

12. Menyusun perencanaan kinerja aparatur sipil negara; 

13. Melakukan monitoring/pemantauan kinerja aparatur sipil negara; 

14. Melaksanakan layanan konseling kinerja pegawai;  

15. Menyusun instrumen penetapan penciptaan ide baru dan/atau cara 

baru dalam peningkatan kinerja yang bermanfaat bagi organisasi/ 

Negara;  

16. Menyusun dokumen tindak lanjut penilaian kinerja;  

17. Menganalisis pelaksanaan pembayaran tunjangan kinerja dan/atau 

penghargaan lain berdasarkan laporan dokumen penilaian kinerja; 

18. Merancang manajemen kinerja organisasi berdasarkan ballance 

scorecard atau sistem lain;  

19. Menyusun kerangka kerja disiplin aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

20. Menyusun kerangka kerja sistem penghargaan aparatur sipil negara 

sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

21. Menyusun kerangka kerja sistem penggajian, tunjangan dan fasilitas 

aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan 

perundangundangan;  
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22. Menyusun kerangka kerja pemberhentian aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

23. Menyusun kerangka kerja jaminan pensiun dan jaminan hari tua 

aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan perundang-

undangan; 

24.  Menyusun kerangka kerja perlindungan aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

25. Menyusun kerangka kerja cuti aparatur sipil negara sesuai pedoman 

dan peraturan perundang-undangan;  

26. Menyusun kerangka kerja sistem informasi aparatur sipil negara 

sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

27. Menyusun kerangka kerja sistem manajemen SDM aparatur strategik 

berberbasis kompetensi atau talenta/reformasi birokrasi/zona 

integritas sesuai pedoman dan peraturan perundanganundangan;  

28. Menyusun struktur/kelembagaan/tatalaksana/ proses bisnis unit 

kerja/instansi;  

29. Menyusun kerangka kerja proses penyusunan kebijakan/regulasi 

bidang sumber daya manusia aparatur; dan  

30. Melaksanakan asistensi dan konsultasi pengelolaan sistem 

kepegawaian aparatur sipil negara/sumber daya manusia aparatur
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Deskripsi Isu 

Rancangan Aktualisasi ini disusun berdasarkan masalah atau isu yang 

sudah diidentifikasi oleh peserta pada instansi tempat bekerja, yaitu 

Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Badan Kepegawaian dan  

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Berikut adalah isu-isu yang 

diangkat: 

1. Belum optimalnya pengembangan kompetensi di BKPSDMD 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

 

Gambar 3.1. Data rendahnya nilai Kompetensi ASN (27,99)  di ASN Digital 
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a. Kondisi Isu 

Salah satu mandat utama Peraturan Pemerintah No.17 

Tahun 2020  tentang Manajemen PNS adalah setiap PNS memiliki 

hak dan kewajiban untuk diikutsertakan dalam pengembangan 

kompetensi paling sedikit 20 (Dua Puluh) jam pelajaran dalam 1 

(satu) tahun. Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, pengetahuan 

ASN mengenai pengembangan kompetensi belum optimal 

terbukti pada aplikasi AsnDigital nilai IP ASN pada kompetensi 

PNS hanya 27,99. Hal ini membuat banyak ASN yang belum 

memahami bentuk-bentuk pengembangan kompetensi yang 

tersedia, baik berbasis klasikal maupun non-klasikal (seperti e-

learning, coaching, dan mentoring). Dan  karena tidak meratanya 

sarana informasi dan keterbatasan panduan tertulis yang 

sistematis dan mudah diakses oleh ASN, Kesadaran ASN untuk 

memanfaatkan platform digital resmi untuk pengembangan 

kompetensi seperti ASN Berpijar, MOOC Pintar, KMS MASN dan 

SIMDIKLAT juga masih sangat terbatas. 

b.  Dampak Isu jika tidak terselesaikan 

Apabila hal ini dibiarkan, maka akan terjadi stagnasi kualitas 

ASN yang berdampak langsung pada rendahnya inovasi 

pelayanan publik. ASN cenderung bekerja rutin tanpa peningkatan 

keterampilan baru dan tidak memperoleh peningkatan kompetensi 

yang dapat mendukung karir, sehingga kualitas tata kelola 
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pemerintahan sulit bersaing di era digital. Kondisi ini juga 

berdampak pada rendahnya kinerja organisasi perangkat daerah 

(OPD) BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai 

pengelola manajemen ASN, karena dianggap kurang berhasil 

dalam pembinaan SDM aparatur yang pada akhirnya 

menghambat pencapaian visi misi Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. 

c. Keterkaitan isu dengan substansi manajemen asn dan/ smart asn 

yang relevan 

Dalam konteks manajemen ASN, pengembangan 

kompetensi adalah salah satu pilar penting yang menopang 

terwujudnya aparatur profesional. Sementara itu, konsep Smart 

ASN menekankan pentingnya aparatur yang adaptif, kreatif, 

inovatif, dan melek teknologi. Rendahnya literasi ASN mengenai 

pengembangan kompetensi akan menjadi penghalang serius bagi 

tercapainya profil Smart ASN yang dicita-citakan pemerintah. 

Tanpa pemahaman yang memadai, ASN tidak akan mampu 

memanfaatkan peluang belajar yang ada, baik melalui pelatihan 

tatap muka, e-learning, maupun komunitas belajar digital, yang 

pada akhirnya menjauhkan birokrasi dari cita-cita reformasi. 
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2. Belum optimalnya implementasi aplikasi e-kinerja pada perangkat 

daerah di Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

 

Gambar 3.2. Surat undangan penyelesaian e-kinerja 

a. Kondisi Isu 

Aplikasi e-Kinerja yang diharapkan menjadi instrumen 

penting dalam mengukur, memantau, dan mengevaluasi kinerja 

ASN di perangkat daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat belum 

dapat diimplementasikan secara optimal. Meskipun aplikasi ini 

telah diperkenalkan dan mulai digunakan, masih banyak ASN yang 

mengalami kesulitan dalam memahami teknis penggunaannya, 

baik dalam penginputan kegiatan harian maupun pelaporan 
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capaian kinerja bulanan. Selain itu, sebagian perangkat daerah 

belum memiliki komitmen penuh dalam menerapkan sistem ini 

secara konsisten, sehingga pelaporan kinerja masih dilakukan 

secara manual atau tidak tepat waktu. Kondisi ini menimbulkan 

ketidakterpaduan data kinerja ASN, sehingga pemanfaatan 

aplikasi belum sepenuhnya mendukung sistem manajemen kinerja 

yang objektif dan transparan. 

b. Dampak Isu jika tidak terselesaikan  

Apabila isu ini tidak segera ditangani, maka terdapat 

beberapa konsekuensi yang cukup signifikan. Pertama, penilaian 

kinerja ASN akan menjadi tidak akurat karena data yang 

dihasilkan dari aplikasi tidak mencerminkan kondisi riil di 

lapangan. Hal ini dapat mengganggu proses pemberian reward 

dan punishment yang seharusnya berbasis merit. Kedua, 

perencanaan pengembangan kompetensi ASN menjadi tidak 

terarah karena tidak ada data kinerja yang dapat dijadikan dasar 

analisis kebutuhan pelatihan. Ketiga, ketidakoptimalan 

implementasi aplikasi e-Kinerja dapat menghambat pencapaian 

tujuan reformasi birokrasi, khususnya dalam hal transparansi, 

akuntabilitas, dan peningkatan kualitas pelayanan public, terakhir 

berdampak pada terlambatnya pembayaran Tambahan 

Penghasilan Pegawai di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dalam 
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jangka panjang, hal ini dapat menurunkan kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah daerah.. 

c. Keterkaitan isu dengan substansi manajemen asn dan/ smart asn 

yang relevan 

Isu belum optimalnya implementasi e-Kinerja sangat erat 

kaitannya dengan pembelajaran manajemen ASN dan konsep 

Smart ASN. Dalam konteks manajemen ASN, aplikasi e-Kinerja 

merupakan instrumen penting untuk mendukung sistem merit, 

karena memungkinkan pengelolaan pegawai berbasis kinerja 

nyata, bukan sekadar senioritas atau kedekatan personal. Melalui 

aplikasi ini, setiap ASN dapat dinilai berdasarkan capaian kerja 

yang terukur, sehingga mendukung pengembangan karier, 

pemberian penghargaan, dan penegakan disiplin secara objektif. 

Sementara itu, dari perspektif Smart ASN, keberhasilan penerapan 

e-Kinerja menunjukkan kemampuan ASN dalam beradaptasi 

dengan transformasi digital, meningkatkan literasi teknologi, serta 

memanfaatkan sistem informasi dalam mendukung produktivitas 

kerja. Dengan demikian, penyelesaian isu ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas manajemen ASN, tetapi 

juga mendorong terwujudnya ASN yang profesional, adaptif, dan 

berorientasi pada pelayanan publik berbasis digital.. 
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3. Belum Optimalnya pelayanan front liner pada BKPSDMD Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. 

 

Gambar 3.3. Kondisi Pelayanan frontliner yang kosong di BKPSDMD 

Tanjabbar 

a. Kondisi Isu 

Frontliner merupakan wajah terdepan dari organisasi publik, 

termasuk BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai 

instansi pengelola manajemen ASN. Namun, pelayanan frontliner 

di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat masih 

menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek kompetensi 

petugas, standar pelayanan, maupun pemanfaatan teknologi. 

Hingga saat ini masih ditemukan pelayanan yang kurang ramah, 

waktu tunggu yang lama, serta keterbatasan kanal digital dalam 

memberikan layanan kepegawaian. Padahal, ASN sebagai 

pengguna layanan semakin menuntut pelayanan yang cepat, 
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transparan, dan berbasis teknologi informasi. Kurangnya 

konsistensi dalam penerapan standar pelayanan menunjukkan 

adanya kesenjangan nyata antara standar ideal pelayanan ASN 

dengan pelaksanaan di lapangan. 

b.  Dampak Isu jika tidak terselesaikan  

Ketidakoptimalan pelayanan frontliner akan berimplikasi 

langsung pada tingkat kepuasan ASN sebagai pengguna layanan 

kepegawaian. Jika dibiarkan, maka citra BKPSDM sebagai 

instansi pembina manajemen ASN akan menurun dan gagal 

memberikan pelayanan yang prima. Dari sisi organisasi, 

lemahnya pelayanan publik juga akan berdampak pada 

rendahnya akuntabilitas dan integritas birokrasi. 

Pihak pertama yang terdampak adalah ASN. Pemerintah daerah 

secara keseluruhan juga turut terdampak, karena kualitas layanan 

publik menjadi salah satu tolok ukur utama keberhasilan reformasi 

birokrasi. 

c. Keterkaitan isu dengan substansi manajemen asn dan/ smart asn 

yang relevan 

Pelayanan frontliner merupakan bagian integral dari 

implementasi manajemen ASN, khususnya dalam aspek 

pengelolaan administrasi kepegawaian. Kualitas pelayanan 

menjadi indikator keberhasilan pengelolaan SDM aparatur. Dalam 
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kerangka Smart ASN, pelayanan publik harus bertransformasi 

menjadi lebih inovatif, digital, dan berorientasi pada kebutuhan 

pengguna. Dengan demikian, pelayanan frontliner yang belum 

optimal akan menjadi hambatan besar dalam mewujudkan ASN 

yang profesional, modern, dan mampu menjawab tuntutan 

masyarakat di era digital. 

B. Penetapan Core Isu 

Berdasarkan deskripsi isu diatas, untuk menganalisis dengan metode 

APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Layak). 

Metode ini membantu memperkuat penetapan isu dengan menilai dari empat 

dimensi: 

1. Aktual (A)  : Seberapa nyata/mengemuka isu tersebut dalam 

kondisi saat ini 

2. Problematik (P) : Seberapa besar masalah atau kendala yang  

ditimbulkan. 

3. Kekhalayakan (K) : Seberapa luas khalayak/masyarakat yang 

terdampak. 

4. Layak (L)  : Seberapa layak isu ini dipecahkan dengan sumber 

daya, kewenangan, dan waktu yang      ada. 
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Tabel 3.1. Penetapan Core Isu dengan Metode APKL 

No Isu/Masalah A  P  K  L  Total Rank 

1 Belum optimalnya 

Pengembangan 

Komptensi ASN di 

BKPSDMD Kab. Tanjung 

Jabung Barat 

5 5 5 5 20 1 

2 Belum optimalnya 

implementasi aplikasi e-

kinerja pada perangkat 

daerah Kab. Tanjung 

Jabung Barat 

4 4 4 4 16 2 

3 Belum optimalnya 

pelayanan frontliner 

BKPSDMD Kab. Tanjung 

Jabung Barat 

3 3 3 4 13 3 

Keterangan : Skor 1–5 (1 = rendah, 5 = sangat tinggi). 

Dari hasil analisis dengan metode APKL, dapat disimpulkan bahwa 

isu belum optimalnya pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD 

Kab. Tanjung Jabung Barat memiliki skor tertinggi dengan total 20. Hal 

ini karena isu tersebut sangat aktual dan nyata terjadi di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat, menimbulkan problematika serius dalam 
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peningkatan kualitas ASN, berdampak luas pada ASN sebagai penerima 

layanan, serta layak untuk ditangani dengan langkah-langkah aktualisasi 

yang terukur. 

C. Analisis Core Isu 

Untuk memperkuat penetapan isu prioritas dari isu tersebut dapat 

menggunakan Matriks USG(Urgency,Seriousness,Growth) berdasarkan factor 

penyebab isu, melalui kriteria sebagai berikut : 

a. Urgency (U)  : Seberapa mendesak isu harus segera  

  ditangani. 

b. Seriousness (S) : Seberapa serius dampak yang ditimbulkan  

      jika tidak ditangani. 

c. Growth (G)    : Seberapa besar potensi isu berkembang  

       menjadi lebih parah jika diabaikan 

Skor biasanya diberikan dengan skala 1–5 (1 = rendah, 5 = tinggi). 

Isu dengan total skor tertinggi akan menjadi core issue. 
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Tabel 3.2. Matrik USG Analisis Core Isu 

No Penyebab isu U 

(Urgency) 

S 

(Seriousness) 

G 

(Growth) 

Total 

Skor 

Keterangan 

1 Kurangnya media 

pengetahuan ASN 

tentang 

Pengembangan 

Kompetensi 

5 5 5 15 Prioritas utama (core 

issue) 

2 Kurangnya minat 

ASN tentang 

bangkom 

4 5 4 13 Penting, tetapi 

konsekuensinya 

merupakan turunan 

dari isu 1 

3 Kurangnya 

anggaran untuk 

pengembangan 

kompetensi 

3 4 3 10 Penting, namun 

dampaknya lebih 

spesifik dan dapat 

ditangani setelah isu 

kompetensi dan 

implementasi e-kinerja 

Berdasarkan analisis Matriks USG, penyebab isu “kurangnya 

media pengetahuan Aparatur Sipil Negara (ASN) tentang Pengembangan 

Kompetensi” memperoleh skor tertinggi. Apabila ASN tidak memahami 

pentingnya pengembangan kompetensi, maka mereka tidak akan mampu 
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meningkatkan kapasitas dan kualitas kerja, yang pada gilirannya 

menurunkan indeks profesionalitas dan berdampak pada kualitas 

pelayanan publik, termasuk pelayanan frontliner BKPSDM. Dengan kata 

lain, isu pengembangan kompetensi memiliki tingkat urgensi yang tinggi, 

dampak serius terhadap kinerja organisasi dan pelayanan publik, serta 

potensi pertumbuhan masalah yang signifikan jika diabaikan. 

Dengan demikian, fokus aktualisasi sebaiknya diarahkan pada 

peningkatan pengetahuan ASN tentang pengembangan kompetensi, agar 

menjadi fondasi bagi peningkatan profesionalitas dan pelayanan publik 

yang lebih prima di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

D, Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Berdasarkan hasil penetapan core isu, yaitu belum optimalnya 

pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung 

Barat, diperlukan suatu gagasan kreatif yang mampu menjawab 

tantangan tersebut dengan cara yang sistematis, mudah diakses, serta 

berkelanjutan. Salah satu strategi yang relevan adalah penyusunan 

sebuah E-Booklet yang berisi pedoman komprehensif mengenai 

pengembangan kompetensi ASN. E-Booklet ini dirancang tidak hanya 

sekadar sebagai media informasi, melainkan juga sebagai panduan 

praktis yang menyajikan dasar hukum, konsep, metode pembelajaran, 

akses platform resmi yang dapat digunakan ASN untuk meningkatkan 

kompetensi, manfaat yang diperoleh, hingga tips pengembangan 
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kompetensi lainnya. Dengan format penyajian yang ringkas, interaktif, dan 

berbasis kebutuhan praktis, E-Booklet diharapkan mampu menjadi media 

belajar mandiri sekaligus rujukan bagi ASN di Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. 

Berdasarkan pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan 

pengetahuan ASN terkait pengembangan kompetensi dengan solusi 

inovatif berupa media pembelajaran yang terstandar. “Optimalisasi 

Pengembangan Kompetensi ASN melalui peningkatan pengetahuan 

dengan media E-Booklet di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat” 

merupakan gagasan kreatif untuk menyelesaikan isu diatas.  

  Untuk mewujudkan gagasan kreatif “Optimalisasi Pengembangan 

Kompetensi ASN melalui peningkatan pengetahuan dengan media E-

Booklet di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung Barat” berikut adalah 

kegiatan beserta tahapan kegiatan yang akan dilakukan selama masa 

habituasi.  

1. Mengkonsultasikan awal bersama mentor  

Tahapan kegiatan: 

a. Mendiskusikan kebutuhan isi E-Booklet 

b. Menentukan tujuan, sasaran, manfaat  

c. Menyusun kerangka kerja penulisan. 

2. Mengumpulkan bahan & referensi  

Tahapan kegiatan: 
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a. Mengidentifikasi regulasi & literatur  

b. Mengumpulkan data dari mentor. 

c. Menyeleksi bahan. 

3. Menyusun draft E-Booklet 

Tahapan kegiatan: 

a. Menulis bab per bab. 

b. Mendiskusikan rutin dengan mentor. 

c. Menyempurnakan redaksi. 

4. Mereview, revisi, finalisasi konten 

Tahapan kegiatan: 

a. Mereview isi oleh mentor 

b. Merevisi konten. 

c. Finalisasi naskah 

5. Menyusun  dan  menyerahkan E-Booklet final 

Tahapan Kegiatan 

a. Mendesain  layout 

b. Membuat versi digital (ebook/PDF) 

c. Menyerahkan e-Booklet ke BKPSDM.
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E. Matrik jadwal Rancangan Aktualisasi 

Tabel 3.3 Matrik Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Agst Sept Okt 

IV I II III IV I 

1 Kegiatan ke-1 

Mengkonsultasikan awal 

bersama mentor 

      

2 Kegiatan ke-2 

Mengumpulkan bahan & 

referensi 

      

3 Kegiatan ke-3 Menyusun 

draft E-Booklet 

      

4 Kegiatan ke-4 Mereview, 

revisi, finalisasi konten 

      

5 Kegiatan ke-5 Menyusun & 

menyerahkan E-Booklet 

final 
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F. Matrik Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama, BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat, 

PPSDM Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya program pengembangan kompetensi di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat 

2. Belum optimalnya implementasi aplikasi e-kinerja pada perangkat daerah Kab. Tanjung Jabung 

Barat 

3. Belum optimalnya pelayanan frontliner di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat 

Isu yang diangkat : Belum optimalnya program pengembangan kompetensi di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Optimalisasi pengetahuan Aparatur Sipil Negara tentang Pengembangan Kompetensi melalui 

penyusunan E-Booklet di Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
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Tabel 3.4 Matrik Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Output/ 

Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Kontribusi 

terhadap Visi 

& Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

BerAKHLAK di 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Mengkonsultasikan 

awal bersama 

mentor 

1. Mendiskusikan 

kebutuhan isi E-

Booklet 

Tersedianya 

catatan 

konsep dasar 

E-Booklet 

Harmonis: karena 

setiap pendapat 

dihargai sehingga 

tercipta suasana kerja 

yang nyaman 

Kolaboratif: karena 

diskusi melibatkan ide 

dari mentor dan CPNS 

secara terbuka. 

Mendukung visi 

BKPSDM 

dalam 

meningkatkan 

kompetensi 

ASN melalui 

bimbingan dan 

pendampingan. 

Misi: 

Penguatan nilai 

Kolaboratif melalui 

kerja sama antara 

CPNS, mentor, dan 

rekan kerja dalam 

diskusi yang terbuka. 

Nilai Loyal juga 

dikuatkan dengan 

kepatuhan terhadap 
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2. Menentukan 

tujuan, sasaran, 

manfaat 

Tersedianya 

rumusan 

tujuan & 

sasaran 

Berorientasi 

Pelayanan: karena 

sasaran diarahkan untuk 

memberi manfaat nyata 

bagi ASN.. 

Loyal: karena tujuan 

penyusunan 

diselaraskan dengan 

visi-misi organisasi. 

membangun 

sistem 

pembinaan 

ASN yang 

terarah. 

arahan demi 

mendukung visi 

organisasi. 

 
 

3. Menyusun 

kerangka kerja 

penulisan 

Tersedianya 

kerangka 

kerja e-

Booklet 

Kompeten: karena 

membutuhkan 

kemampuan menyusun 

kerangka yang 

sistematis. 
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Akuntabel: karena 

kerangka yang dibuat 

menjadi dasar 

pertanggungjawaban 

dalam penulisan isi E-

Booklet. 

2 Mengumpulkan 

bahan & referensi 

1. Mengidentifikasi 

regulasi & literatur 

Tersusunnya 

Daftar 

referensi 

Akuntabel: karena 

regulasi yang digunakan 

harus sah dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

Adaptif: karena ASN 

dituntut menyesuaikan 

dengan aturan dan 

literatur terbaru 

Kontribusi pada 

misi BKPSDM 

menyediakan 

data dan 

informasi valid 

untuk 

mendukung 

pengembangan 

Memperkuat nilai 

Akuntabel dengan 

memastikan sumber 

data valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Nilai Adaptif terasah 

karena ASN 

menyesuaikan diri 
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2. Mengumpulkan 

data dari mentor  

Tesedianya 

catatan 

wawancara 

Kolaboratif: karena 

data diperoleh melalui 

komunikasi intens 

dengan mentor  

Loyal: karena 

menghargai arahan dan 

masukan mentor 

sebagai pedoman 

penyusunan isi. 

kompetensi 

ASN. 

dengan perkembangan 

informasi, teknologi, dan 

regulasi terbaru 

 
 

3.  Menyeleksi 

bahan 

Tersedianya 

bahan terpilih 

Kompeten : karena 

harus mampu memilah 

bahan sesuai relevansi 

dan kebutuhan. 

Akuntabel : karena 

bahan yang dipilih harus 
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sahih dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3 Menyusun draft E-

Booklet 

1.  Menulis bab per 

bab 

Tersedianya 

Draft awal E-

Booklet 

Kompeten : karena 

penulisan membutuhkan 

keterampilan analisis 

dan sistematisasi. 

Berorientasi 

Pelayanan : karena isi 

disusun agar 

bermanfaat dan mudah 

dipahami ASN. 

Mendukung 

misi BKPSDM 

dalam 

menciptakan 

inovasi 

instrumen 

pengembangan 

kompetensi 

ASN. 

Penguatan nilai 

Kompeten melalui 

keterampilan menyusun 

karya tulis yang 

bermanfaat. Nilai 

Harmonis juga 

diperkuat dengan 

penyusunan konten 

yang sesuai kebutuhan 

berbagai pihak agar 

inklusif dan mudah 

dipahami. 

 
 

2.  Mendiskusikan 

rutin dengan 

mentor 

Tersedianya 

draft hasil 

penyelarasan 

Kolaboratif: karena 

diskusi melibatkan 

komunikasi dua arah 

yang konstruktif. 
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Harmonis :karena 

tercipta hubungan kerja 

yang saling menghargai 

antar pihak. 

 
 

3. Menyempurnakan 

redaksi 

Tersedianya 

draft siap 

direview 

Kompeten:  karena 

menyusun redaksi 

membutuhkan 

keterampilan bahasa 

yang baik.  

Akuntabel: karena 

setiap redaksi harus 

jelas, tidak multitafsir, 

dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 
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4 Mereview, revisi, 

finalisasi konten 

1. Mereview isi oleh 

mentor 

Tersedianya 

catatan hasil 

review 

Akuntabel: karena isi 

ditelaah ulang agar 

sesuai standar 

organisasi.  

Kolaboratif: karena 

review dilakukan 

bersama mentor dengan 

komunikasi terbuka. 

Menunjang 

misi BKPSDM 

menjaga 

kualitas 

layanan dan 

produk 

pengembangan 

kompetensi. 

Nilai Akuntabel 

dikuatkan melalui 

evaluasi teliti terhadap 

isi sebelum disahkan. 

Nilai Loyal diperkuat 

dengan menjaga 

konsistensi isi E-Booklet 

agar sejalan dengan 

visi-misi organisasi.  
 

2. Merevisi konten Tersedianya 

draft revisi 

Adaptif: karena terbuka 

menerima masukan dan 

melakukan perbaikan.  

Loyal : karena revisi 

dilakukan sesuai arahan 

mentor dan kebijakan 

organisasi. 
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3. Finalisasi naskah Tersedianya 

E-Booklet 

final (teks) 

Akuntabel:  karena 

hasil final harus dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten:  karena 

memastikan isi, format, 

dan sistematika sesuai 

standar yang baik. 

5 Menyusun & 

menyerahkan E-

Booklet final 

1. Mendesain layout Tersedianya 

desain E-

Booklet 

Kompeten:  karena 

desain harus menarik 

dan profesional. 

Berorientasi 

Pelayanan : karena 

layout dibuat agar 

memudahkan pembaca 

dalam memahami isi. 

Mendukung visi 

BKPSDM 

dalam 

menghasilkan 

produk nyata 

yang 

meningkatkan 

kompetensi 

Nilai Berorientasi 

Pelayanan dikuatkan 

dengan penyediaan E-

Booklet sebagai sarana 

peningkatan kompetensi 

ASN. Nilai Kompeten 

diperlihatkan melalui 

kualitas produk akhir, 
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2. Membuat Versi 

digital 

(ebook/PDF) 

Tersedianya 

E-Booklet 

digital 

Adaptif:  karena 

mengikuti 

perkembangan 

teknologi dengan 

menyediakan versi 

digital.  

Kompeten:  karena 

membutuhkan 

keterampilan teknis 

dalam membuat format 

digital yang baik. 

ASN dan 

memperkuat 

daya saing 

aparatur. 

serta Kolaboratif 

dengan melibatkan 

berbagai pihak dalam 

pemanfaatannya. 

 
 

3. Menyerahkan E-

Booklet ke 

BKPSDM 

Tersedianya 

Dokumen 

resmi E-

Booklet 

Loyal:  karena hasil 

kerja diserahkan 

sebagai bentuk 
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tanggung jawab kepada 

organisasi.  

Berorientasi 

Pelayanan : karena 

penyerahan E-Booklet 

ditujukan untuk 

memberikan manfaat 

nyata bagi ASN dalam 

pengembangan 

kompetensi. 
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G. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 3.5 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

1 Berorientasi Pelayanan 1  1  2 4 

2 Akuntabel 1 2 1 2  6 

3 Kompeten 1 1 2 1 2 7 

4 Harmonis 1  1   2 

5 Loyal 1 1  1 1 4 

6 Adaptif  1  1 1 3 

7 Kolaboratif 1 1 1 1  4 

Jumlah MP yang diaktualisasikan  

per Kegiatan 

6 6 6 6 6 30 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Setelah seminar Rancangan kegiatan Aktualisasi selesai, selanjutnya 

yang dilakukan adalah pelaksanaan kegiatan tersebut. Dalam 

pelaksanaan aktualisasi, terjadi perubahan pada kegiatan, tahapan 

kegiatan dan jadwal kegiatan. Hal tersebut disebabkan karena 

perbaikan dari penguji dan juga saya menyadari bahwa jadwal awal 

kurang realistis atau tidak efisien, sehingga perlu dilakukan 

penyesuaian agar kegiatan berjalan lebih optimal. Berikut  kegiatan 

aktualisasi dan jadwal aktualisasi yang terlaksana. 

1. Pengumpulan data dan Identifikasi kebutuhan informasi 

Tahapan kegiatan: 

a. Melakukan observasi awal terkait kondisi pengembangan 

kompetensi ASN di BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. 

b. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang relevan untuk 

dimasukkan dalam e-booklet. 

c.  Mengumpulkan data dari regulasi, pedoman resmi, serta 

referensi pendukung terkait pengembangan kompetensi ASN 

2. Perancangan konsep dan struktur E-Booklet 



 

37 

 

Tahapan kegiatan: 

a. Menyusun kerangka isi e-booklet, meliputi pendahuluan, materi 

inti, hingga penutup. 

b. Menentukan alur penyajian materi agar ringkas, jelas, dan 

mudah dipahami oleh ASN  

c. Mendesain format penyajian dengan memperhatikan prinsip 

komunikatif dan menarik. 

3. Penyusunan draft E-Booklet 

Tahapan kegiatan: 

a. Menulis hasil pengumpulan data dan kerangka yang telah 

disusun. 

b. Menggunakan bahasa yang sederhana, efektif, dan sesuai. 

c. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel pendukung agar materi 

lebih mudah dipahami. 

4. Validasi dan Review isi e-booklet 

Tahapan kegiatan: 

a. Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada mentor  

b. Melakukan perbaikan berdasarkan masukan agar konten lebih 

sesuai dengan kebutuhan ASN dan tujuan aktualisasi  
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c. Memeriksa keakuratan informasi sesuai regulasi dan kebijakan 

yang berlaku 

5. Finalisasi dan Digitalisasi E-Booklet  

Tahapan Kegiatan 

a. Melakukan editing akhir untuk memperbaiki tata letak, desain, 

dan format dokumen 

b. Mengubah naskah menjadi bentuk digital (PDF/e-book) yang 

mudah diakses melalui perangkat elektronik 

c. Menyimpan e-booklet dalam format yang ramah distribusi. 

Ukuran file tidak terlalu besar, dan mudah diakses.  

6. Sosialisasi e-Booklet 

Tahapan Kegiatan : 

a. Menyampaikan e-booklet kepada ASN di lingkungan BKPSDMD 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat melalui media internal, seperti 

email atau grup komunikasi instansi  

b. Memberikan penjelasan singkat mengenai cara memanfaatkan e-

booklet  

c. Mendorong ASN untuk menggunakan e-booklet sebagai media 

pengetahuan dalam mengembangkan kompetensi mereka. 

d. Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat. 
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Tabel 4.1 Matrik Jadwal Perubahan Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Agst Sept Okt Ket 

IV I II III IV I  

1 Kegiatan ke-1  

Pengumpulan data 

dan Identifikasi 

kebutuhan informasi 

      Terjadi perubahan jadwal awalnya 

minggu ke IV dan minggu ke 1 

september. Menjadi Minggu ke 1 

September. 

2 Kegiatan ke- 2 

Perancangan 

konsep dan struktur 

E-Booklet 

      Terjadi perubahan jadwal awalnya 

minggu ke I September menjadi 

Minggu ke 2 September. 

3 Kegiatan ke-3  

Penyusunan draft E-

Booklet 

      Sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

4 Kegiatan ke-4  

Validasi dan Review 

isi e-booklet 

      Sesuai jadwal yang telah ditentukan 

5 Kegiatan ke-5  

Finalisasi dan 

Digitalisasi E-

Booklet 

      Sesuai jadwal yang telah ditentukan.  

6 Kegiatan ke -6  

Sosialisasi e-Booklet 

      Terjadi perubahan jadwal yang 

awalnya minggu ke 1 Oktober menjadi 

lebih cepat ke minggu ke 4 September 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama, BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat, PPSDM 

Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi 

Identifikasi Isu : 1. Belum optimalnya pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat 

2. Belum optimalnya implementasi aplikasi e-kinerja pada perangkat daerah Kab. Tanjung Jabung 

Barat 

3. Belum optimalnya pelayanan frontliner di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat 

Isu yang diangkat : Belum optimalnya pengembangan kompetensi ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Optimalisasi Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui peningkatan pengetahuan  

dengan media E-Booklet di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
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Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Output/ Hasil Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

(BerAKHLAK) 

Kontribusi 

terhadap Visi & 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

BerAKHLAK di 

Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Pengumpulan 

data dan 

Identifikasi 

kebutuhan 

informasi 

1. Melakukan observasi 

awal terkait kondisi 

pengembangan 

kompetensi ASN 

 

Catatan hasil 

observasi 

terkait kondisi 

pengembangan 

kompetensi 

ASN 

Akuntabel 

(Bertanggung Jawab): 

saya bersikap akuntabel 

karena hasil observasi 

yang diperoleh harus 

faktual dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

Memberikan 

gambaran faktual 

tentang 

kebutuhan ASN 

dalam 

pengembangan 

kompetensi. Hal 

Penguatan nilai: 

Akuntabel: Organisasi 

terbiasa bekerja 

berdasarkan data dan 

regulasi resmi, sehingga 
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Kompeten 

(meningkatkan 

kompetensi): saya 

menganalisis kondisi 

nyata di BKPSDM. 

Berorientasi Pelayanan 

(memahami kebutuhan) 

: saya memahami 

kebutuhan ASN agar bisa 

memberikan layanan 

informasi yang tepat 

guna. 

ini mendukung 

misi 

meningkatkan 

kualitas 

manajemen ASN 

karena 

penyusunan 

kebijakan 

berbasis data dan 

kebutuhan nyata 

semua langkah bisa 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten: Melatih ASN 

agar mampu melakukan 

analisis kebutuhan 

informasi secara tepat. 

Dampak di organisasi: 

Budaya kerja berbasis 

data mulai terbentuk, 

bukan hanya sekadar 

asumsi. 

  
 

2. Mengidentifikasi 

kebutuhan informasi 

daftar kebutuhan 

informasi yang 

Berorientasi Pelayanan 

(memahami kebutuhan): 
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yang relevan untuk 

dimasukkan dalam 

e-booklet 

akan dimuat 

dalam e-booklet 

saya memilah informasi 

yang benar-benar sesuai 

kebutuhan ASN. 

Adaptif (menyesuaikan 

perubahan): saya  

menyusunnya harus 

mengikuti perkembangan 

teknologi dan tren 

pembelajaran digital. 

Kompeten 

(melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik) 

: saya sebagai ASN ASN 

harus mampu memilah 
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informasi yang penting 

dan relevan, bukan 

sekadar mengumpulkan 

data umum. 

 
 

3. Mengumpulkan data 

dari regulasi, 

pedoman resmi, 

serta referensi 

pendukung terkait 

pengembangan 

kompetensi ASN 

File bahan 

referensi 

(regulasi, 

pedoman, 

literatur) secara 

lengkap dan 

relevan 

Akuntabel (jujur): saya  

menjadikan regulasi resmi 

sebagai dasar isi e-

booklet. 

Loyal (menjaga nama 

baik organisasi) : saya 

tetap setia pada nilai 

organisasi dengan 

berpegang pada aturan 

dan pedoman resmi 
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2 Perancangan 

konsep dan 

struktur E-

Booklet 

1. Menyusun kerangka 

isi e-booklet, 

meliputi 

pendahuluan, materi 

inti, hingga penutup 

File Susunan 

kerangka isi e-

booklet yang 

sistematis dan 

logis 

Kompeten 

(melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik) 

: saya menyusun struktur 

isi secara sistematis. 

Akuntabel (Cermat): 

saya memastikan setiap 

bagian yang dibuat harus 

jelas dasar serta 

tujuannya 

Menyusun 

kerangka yang 

sistematis agar 

informasi 

Bangkom mudah 

dipahami ASN. Ini 

sejalan dengan 

misi mendorong 

pengembangan 

kompetensi ASN 

melalui media 

pembelajaran 

yang lebih 

terstruktur 

Penguatan nilai: 

Berorientasi 

Pelayanan: Organisasi 

menunjukkan komitmen 

untuk memberi materi 

yang jelas dan mudah 

dipahami ASN. 

Adaptif: Menyesuaikan 

format dan konten 

dengan kebutuhan 

digital. 

Dampak di organisasi: 

Meningkatkan kualitas 

 
 

2. Menentukan alur 

penyajian materi 

agar ringkas, jelas, 

File alur penyajian 

materi yang 

mudah dipahami 

ASN 

Harmonis (menolong 

orang lain) : saya  

membuat alur agar bisa 
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dan mudah 

dipahami oleh ASN  

dipahami semua ASN 

tanpa terkecuali  

Berorientasi pelayanan 

(memahami kebutuhan 

): saya menyesuaikan 

alur agar ASN mudah 

memahami dan 

mendapatkan manfaat . 

layanan informasi 

internal yang lebih 

relevan dengan kondisi 

ASN saat ini. 

 

 
 

3.  Mendesain format 

penyajian dengan 

memperhatikan 

prinsip komunikatif 

dan menarik 

draft desain awal 

tata letak e-

booklet 

Adaptif (menyesuaikan 

diri ) : saya  

menggunakan desain 

visual yang sesuai 

perkembangan teknologi.  
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Berorientasi pelayanan 

(memahami kebutuhan) 

: saya menampilkan yang 

menarik membantu ASN 

termotivasi membaca dan 

memahami isi. 

Kompeten 

(melaksanakan tugas dg 

kualitas terbaik) : 

sebagai ASN saya  

Menguasai alat desain 

atau teknik penyajian 

yang baik. 
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3 Penyusunan 

draft E-

Booklet 

1.  Menulis hasil 

pengumpulan data 

dan kerangka yang 

telah disusun 

Draft e-booklet 

tersusun versi 

awal  

Loyal (setia pada 

pemerintah) : saya  

menulis isi sesuai dengan 

kebijakan. Kompeten 

(meningkatkan 

kompetensi) : saya  

memerlukan kemampuan 

yang sistematis dan 

berbasis data. 

Menghasilkan 

konten yang 

sederhana, 

komunikatif, dan 

berbasis regulasi 

resmi. Hal ini 

mendukung visi 

membentuk ASN 

profesional dan 

berintegritas, 

karena ASN 

dibekali informasi 

yang valid dan 

praktis 

Penguatan nilai: 

Kompeten: ASN dilatih 

untuk menulis dan 

menyusun materi secara 

sistematis. 

Loyal: Isi disusun sesuai 

regulasi dan misi 

organisasi. 

Dampak di organisasi: 

Terbentuk disiplin kerja 

dalam penyusunan 

dokumen resmi yang 

konsisten dengan aturan. 

 
 

2.  Menggunakan 

bahasa yang 

sederhana, efektif, 

dan sesuai 

Checklist 

pengecekan tata 

bahasa 

Berorientasi Pelayanan 

(ramah) :saya 

menggunakan bahasa 

yang baik. Adaptif 

(menyesuaikan diri) : 

saya menyesuaikan gaya 
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bahasa pada kebutuhan 

ASN di era digital 

 

 
 

3. Menyertakan 

ilustrasi, grafik, atau 

tabel pendukung 

agar materi lebih 

mudah dipahami 

Draft ilustrasi, 

grafik, atau tabel 

Adaptif (terus 

berinovasi):  saya 

menampilkan ilustrasi, 

grafik atau table yang 

mudah dipahami.  

Kompeten (kompetensi 

dir): saya menampilkan 

data visual karena juga 

membutuhkan 

keterampilan teknis. 
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Berorientasi Pelayanan 

(memahami kebutuhan) 

:  

saya  membuat 

Visualisasi mendukung 

pemahaman konten bagi 

ASN 

4 Validasi dan 

Review isi e-

booklet 

1. Mengkonsultasikan 

draft e-booklet 

kepada mentor 

Lembar catatan 

dari mentor atau 

dokumentasi 

diskusi 

Kolaboratif (pihak lain 

untuk berkontribusi) 

:saya  terbuka menerima 

masukan dari pihak lain.  

Akuntabel (bertanggung 

jawab): saya  

memastikan isi e-booklet 

Melibatkan 

mentor dan 

pimpinan instansi 

dalam proses 

perbaikan konten. 

Ini mencerminkan 

misi 

Penguatan nilai: 

Kolaboratif: 

Membangun budaya 

menerima masukan dan 

kerja sama antara 

mentor dan ASN. 
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dapat dipertanggung 

jawabkan 

meningkatkan 

kualitas 

manajemen ASN 

melalui 

kolaborasi, serta 

menjamin isi 

sesuai kebutuhan 

organisasi 

Akuntabel: Semua 

informasi diverifikasi 

sebelum disebarkan. 

Dampak di organisasi: 

Tercipta kultur kerja 

kolektif dengan kontrol 

mutu yang lebih kuat 

 

 
 

2. Melakukan 

perbaikan 

berdasarkan 

masukan agar isi 

lebih sesuai dengan 

kebutuhan ASN dan 

tujuan aktualisasi 

Versi revisi e-

booklet 

Adaptif (menghadapi 

perubahan) : saya  

fleksibel menerima 

masukan untuk 

penyempurnaan isi.  

Kompeten (tugas 

dengan kualitas 

terbaik): saya melakukan 

peningkatan kualitas isi 

berdasarkan saran.. 
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3. Memeriksa 

keakuratan 

informasi sesuai 

regulasi dan 

kebijakan yang 

berlaku 

List verifikasi 

keakuratan 

dengan regulasi 

yang berlaku 

Akuntabel(jujur):  saya 

memeriksa keakuratan 

regulasi tersebut.  

Loyal (menjaga 

instansi):  saya menjaga 

kesesuaian dengan 

aturan dan kebijakan 

organisasi. 

5 Finalisasi dan 

Digitalisasi E-

Booklet 

1. Melakukan editing 

akhir untuk 

memperbaiki tata 

letak, desain, dan 

format dokumen 

Finalisasi e-

booklet 

Akuntabel (cermat):  

saya memastikan hasil 

akhir valid, rapi, dan siap 

dipertanggungjawabkan. 

Kompeten 

(melaksanakan tugas) : 

Menghasilkan 

media 

pembelajaran 

dalam bentuk 

digital (PDF/e-

book) yang 

Penguatan nilai: 

Adaptif: Organisasi 

terbiasa mengubah 



 

53 

 

saya sangat teliti dalam 

menyusun e-booklet final. 

efisien dan 

mudah diakses. 

Hal ini 

mendukung misi 

pemanfaatan 

teknologi dalam 

pelayanan 

manajemen ASN 

serta mendukung 

transformasi 

digital di 

BKPSDM 

dokumen fisik ke digital 

agar lebih efisien. 

Berorientasi 

Pelayanan: 

Mempermudah ASN 

dalam mengakses 

informasi kapanpun dan 

dimanapun. 

Dampak di organisasi: 

Mendorong percepatan 

transformasi digital dan 

pelayanan internal yang 

lebih cepat 

 
 

2. Mengubah naskah 

menjadi bentuk 

digital (PDF/e-book) 

yang mudah 

diakses melalui 

perangkat elektronik 

Format file akhir e-

booklet 

Adaptif (menyesuaikan 

diri) :saya menyesuaikan 

dengan era digitalisasi 

agar mudah diakses ASN.  

Berorientasi pelayanan 

(memahami kebutuhan):  

saya mempermudah ASN 

dalam mengakses 

kapanpun dan dimanapun 

 
 

3. Menyimpan e-

booklet dalam 

format yang ramah 

Format Link file E-

Booklet dan bukti 

uji coba akses. 

Harmonis (membantu 

orang lain):  saya 

menyediakan file yang 



 

54 

 

distribusi. Ukuran 

file tidak terlalu 

besar, dan mudah 

diakses. 

ringan agar semua ASN 

bisa mengakses.  

Akuntabel(cermat) : 

saya menyimpan dalam 

format standar yang 

terjamin kualitas dan 

keamanannya 

 

6. Sosialisasi e-

Booklet 

1. Menyampaikan e-booklet 

kepada ASN di lingkungan 

BKPSDMD Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat 

melalui media internal, 

seperti email atau grup 

komunikasi instansi 

Bukti pengiriman 

e-booklet via WA 

group 

Kolaboratif 

(pemanfaatan SDM 

untuk tujuan bersama): 

saya menggunakan 

media bersama untuk 

membangun budaya 

berbagi pengetahuan .  

Memastikan ASN 

menerima, 

memahami, dan 

menggunakan e-

booklet sebagai 

sarana 

pengembangan 

Penguatan nilai: 

Kolaboratif: E-booklet 

dibagikan melalui media 

internal agar dapat 

digunakan bersama. 
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Berorientasi Pelayanan 

(memahami kebutuhan) 

: saya memberikan akses 

informasi yang cepat dan 

merata bagi ASN. 

 

kompetensi. Hal 

ini selaras 

dengan visi 

terwujudnya ASN 

yang kompeten 

karena media ini 

menjadi alat 

peningkatan 

kapasitas secara 

berkelanjutan 

Harmonis: Penjelasan 

dan sosialisasi dilakukan 

dengan cara komunikatif 

agar mudah diterima 

ASN. 

Dampak di organisasi: 

Terbangun budaya 

berbagi pengetahuan 

yang saling mendukung 

antar ASN. 

 

  2. 2. Memberikan 

penjelasan singkat 

mengenai cara 

memanfaatkan e-booklet 

Dokumen 

kegiatan sharing  

Kompeten (membantu 

orang lain belajar) : saya 

menjelaskan isi agar 

mudah dipahami 

harmonis (menghargai) 

visi BKPSDM 

untuk menjadi 

lembaga yang 

berdaya saing 

tinggi, dengan 



 

56 

 

: saya menjelaskan dan 

menjada hubungan baik 

menciptakan 

suasana belajar 

yang terbuka dan 

responsif 

terhadap 

kebutuhan ASN 

  3. 3. Mendorong ASN untuk 

menggunakan e-booklet 

sebagai media 

pengetahuan dalam 

mengembangkan 

kompetensi mereka 

Testimony ASN 

Pengguna 

Loyal (menjaga 

organisasi) : saya 

bersikap loyal karena 

bentuk dedikasi untuk 

peningkatan kualitas SDM 

instansi. 

Berorientasi Pelayanan 

(memahami kebutuhan)  

: saya mengutamakan 

kepentingan ASN agar 

bisa berkembang melalui 

media tersebut. 
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Kompeten (membantu 

orang lain belajar) :  

saya mendorong ASN 

untuk terus belajar dan 

berkembang. 

  4. 4. Evaluasi dari Kepala 

Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Daerah 

Kab. Tanjung Jabung 

Barat 

 File Final E-

booklet 

Adaptif (menghadapi 

perubahan) : saya 

fleksibel menerima 

masukan untuk 

penyempurnaan isi.  

Kompeten (tugas 

dengan kualitas 

terbaik): saya melakukan 
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peningkatan kualitas isi 

berdasarkan saran 
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi per 

MP Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4 Ke 5 Ke 6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

1 2 0 2 1 2 0 0 2 1 0 2 4 9 

2 Akuntabel 1 2 2 1 1 0 2 2 0 2 0 0 6 7 

3 Kompeten 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 0 3 7 10 

4 Harmonis 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 2 3 

5 Loyal 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 4 4 

6 Adaptif 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 3 6 

7 Kolaboratif 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 4 2 

Jumlah MP yang 

diaktualisasikan  

per Kegiatan 

6 8 6 7 6 7 6 6 6 6 0 7 30 41 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Tabel 4.4 Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Belum optimalnya pengembangan 

kompetensi di BKPSDMD Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat 

 

Data rendahnya nilai Kompetensi ASN 

(27,99)  di ASN Digital 

Salah satu mandat utama Peraturan 

Pemerintah No.17 Tahun 2020  tentang 

Manajemen PNS adalah setiap PNS 

memiliki hak dan kewajiban untuk 

diikutsertakan dalam pengembangan 

kompetensi paling sedikit 20 (Dua Puluh) 

Setelah dilakukan aktualisasi 

melalui penyusunan e-booklet 

pengembangan kompetensi 

ASN, terjadi perubahan positif 

yang signifikan, antara lain: 

1. Tersedia media 

pengetahuan praktis 

berupa e-booklet yang 

memuat konsep dasar, 

regulasi, metode, strategi 

implementasi, hingga 

contoh-contoh sederhana 

yang mudah dipahami 

ASN. 

2. ASN memiliki sarana yang 

dapat diakses kapan saja 
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jam pelajaran dalam 1 (satu) tahun. Di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, 

pengetahuan ASN mengenai 

pengembangan kompetensi belum 

optimal terbukti pada aplikasi AsnDigital 

nilai IP ASN pada kompetensi PNS hanya 

27,99. Hal ini membuat banyak ASN 

yang belum memahami bentuk-bentuk 

pengembangan kompetensi yang 

tersedia, baik berbasis klasikal maupun 

non-klasikal (seperti e-learning, coaching, 

dan mentoring). Dan  karena tidak 

meratanya sarana informasi dan 

keterbatasan panduan tertulis yang 

sistematis dan mudah diakses oleh ASN, 

Kesadaran ASN untuk memanfaatkan 

platform digital resmi untuk 

pengembangan kompetensi seperti ASN 

Berpijar, MOOC Pintar, LMS  juga masih 

sangat terbatas 

 

 

sebagai referensi dalam 

memenuhi kebutuhan 

pengembangan kompetensi, 

baik melalui jalur pelatihan 

klasikal maupun non-

klasikal. 

3. Sosialisasi menjadi lebih 

terarah, karena e-booklet 

dapat dijadikan bahan 

pendukung dalam kegiatan 

pembinaan maupun 

pendampingan oleh 

BKPSDMD. 

4. Pemahaman ASN 

mengenai kewajiban 

pemenuhan kompetensi 

meningkat, yang ditunjukkan 

dengan adanya ketertarikan 

untuk membaca, berdiskusi, 

bahkan mencoba mengikuti 

jalur pengembangan 
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kompetensi sesuai 

kebutuhan masing-masing. 

5.BKPSDMD kini memiliki 

inovasi media pembelajaran 

internal yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut 

untuk mendukung 

peningkatan kualitas ASN di 

Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. 
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1. Individu peserta 

a. Memperoleh pengalaman nyata dalam mengidentifikasi masalah 

dan merancang solusi yang aplikatif melalui penyusunan e-

booklet. 

b. Meningkatkan kemampuan analisis, komunikasi, penulisan, 

serta pemahaman yang lebih mendalam tentang regulasi dan 

strategi pengembangan kompetensi ASN. 

c. Menumbuhkan rasa percaya diri dan kepedulian terhadap 

perbaikan birokrasi, khususnya di bidang pengembangan 

kompetensi. 

d. Memberikan kontribusi nyata yang dapat diukur dan 

dimanfaatkan oleh rekan kerja maupun instansi. 

2. Instansi 

a. Memiliki media inovatif berupa e-booklet yang dapat 

digunakan sebagai panduan praktis untuk ASN dalam 

memahami dan melaksanakan pengembangan kompetensi. 

b. Membantu meningkatkan efektivitas sosialisasi dan pembinaan 

kompetensi ASN tanpa harus selalu menggunakan metode 

tatap muka. 
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c. Mendorong terciptanya budaya kerja yang adaptif dan 

berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan. 

d. Menunjukkan komitmen BKPSDMD dalam mendukung visi 

reformasi birokrasi dan pengembangan SDM aparatur yang 

profesional. 

3. Stakeholder 

a. Bagi ASN: Mendapatkan akses informasi yang mudah, 

praktis, dan jelas mengenai kewajiban serta cara 

pengembangan kompetensi, sehingga lebih termotivasi untuk 

memenuhi 20 JP setiap tahun. 

b. Bagi Pemerintah Daerah: Terbantu dalam upaya 

meningkatkan kualitas SDM aparatur yang berdampak pada 

peningkatan kinerja pelayanan publik. 

c. Bagi Masyarakat: Secara tidak langsung memperoleh 

manfaat dari meningkatnya kompetensi ASN, yang akan 

berimbas pada pelayanan publik yang lebih profesional, 

cepat, dan berkualitas. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Tabel 4.5. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output Durasi & 

Waktu 

Para Pihak 

Terlibat 

Sumber Biaya Keterangan 

1 Sosialisasi e-

booklet 

pengembangan 

kompetensi ASN 

di lingkungan 

BKPSDMD 

ASN 

memahami isi 

dan manfaat 

e-booklet 

1–2 bulan 

pasca 

aktualisasi 

Peserta 

aktualisasi, 

Mentor, 

BKPSDMD 

Non-anggaran 

(memanfaatkan 

fasilitas instansi) 

Dilakukan 

melalui rapat 

internal, 

WhatsApp 

Group ASN, 

atau media 

presentasi 

sederhana 

2 Penyempurnaan 

isi e-booklet 

secara berkala 

sesuai regulasi 

terbaru 

E-booklet 

versi terbaru 

yang lebih 

relevan 

Setiap ada 

pembaruan 

regulasi 

(berkala per 

tahun) 

Peserta 

aktualisasi, 

Subbidang 

Pengembangan 

Kompetensi, 

BKPSDMD 

Non-anggaran Menjaga e-

booklet tetap 

up to date dan 

aplikatif 

3 Pemanfaatan e-

booklet sebagai 

bahan pembinaan 

Kegiatan 

pembinaan 

ASN lebih 

Jangka 

menengah (6–

12 bulan) 

BKPSDMD, 

Widyaiswara, 

Pimpinan OPD 

Anggaran 

kegiatan 

pembinaan 

E-booklet 

dilampirkan/dit

ampilkan 
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dan bimbingan 

teknis ASN 

efektif karena 

ada media 

panduan 

dalam setiap 

kegiatan 

terkait 

kompetensi 

4 Pengembangan 

distribusi e-

booklet ke 

perangkat daerah 

di Kabupaten 

Tanjung Jabung 

Barat 

ASN di 

seluruh 

perangkat 

daerah dapat 

mengakses e-

booklet 

6 bulan ke 

depan 

BKPSDMD, 

Bagian 

Organisasi 

Setda, Seluruh 

OPD 

Non-anggaran Distribusi 

melalui email 

resmi, website 

BKPSDMD, 

dan media 

sosial instansi 

5 Evaluasi 

pemanfaatan e-

booklet oleh ASN 

Laporan 

evaluasi 

sederhana 

mengenai 

tingkat 

pemahaman 

ASN 

1 tahun 

setelah 

pelaksanaan 

BKPSDMD, 

Mentor, Tim 

Evaluasi Kinerja 

Non-anggaran Evaluasi 

dilakukan 

melalui 

kuesioner atau 

wawancara 

singkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi / Habituasi Mata Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi 

Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara melalui 

Peningkatan Pengetahuan dengan Media E-Booklet di Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat” merupakan bentuk penerapan 

nyata hasil pembelajaran Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil 

(Latsar CPNS). Melalui kegiatan ini, penulis telah berupaya 

menunjukkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam tugas jabatan 

dan lingkungan kerja secara konkret, terencana, serta memberikan 

manfaat bagi organisasi, dengan nilai Berorientasi Pelayanan 9, 

Akuntabel 7, Kompeten 10, Harmonis 3, Loyal 4, Adaptif 6, Kolaboratif 

2. 

Permasalahan utama yang diangkat adalah belum optimalnya 

pengembangan kompetensi ASN di lingkungan BKPSDM 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat, yang ditandai oleh Kurangnya 

media pengetahuan ASN tentang Pengembangan Kompetensi. 
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Melalui gagasan kreatif berupa penyusunan E-Booklet 

Pengembangan Kompetensi ASN, penulis berhasil menghadirkan 

media pengetahuan yang sederhana, menarik, dan aplikatif. E-Booklet 

ini berfungsi sebagai sarana pembelajaran digital yang membantu 

ASN memahami konsep, dasar hukum, jenis metode, serta strategi 

pengembangan kompetensi yang relevan dengan tuntutan era digital 

dan reformasi birokrasi. 

Secara substantif, kegiatan aktualisasi ini telah menghasilkan 

perubahan positif di lingkungan kerja. ASN memperoleh referensi 

praktis untuk mengelola pengembangan kompetensi, pimpinan 

mendapatkan instrumen tambahan dalam pembinaan pegawai, dan 

organisasi memperoleh inovasi baru dalam penyebaran pengetahuan 

aparatur. Hasil tersebut menunjukkan keberhasilan aktualisasi tidak 

hanya dalam pencapaian output berupa produk inovatif, tetapi juga 

pada peningkatan pemahaman nilai-nilai profesionalisme, tanggung 

jawab, dan etika kerja. 

Keberhasilan ini terwujud karena setiap tahapan kegiatan dilandasi 

dengan penerapan tujuh nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai-nilai tersebut tidak hanya dijadikan 

pedoman perilaku, tetapi benar-benar diinternalisasikan dalam sikap, 

tindakan, dan proses kerja sehari-hari. 
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Ke depan, penulis berkomitmen untuk terus mengembangkan e-

booklet ini menjadi platform pembelajaran digital yang lebih interaktif, 

serta menginisiasi kegiatan berbagi pengetahuan (knowledge sharing) 

di lingkungan BKPSDM. Dengan demikian, hasil aktualisasi tidak 

berhenti pada tahap pelatihan, tetapi berlanjut menjadi kontribusi 

nyata bagi peningkatan kualitas ASN di Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. 

B. Rekomendasi 

1. Untuk penyelenggara pelatihan 

a. Meningkatkan inovasi metode pembelajaran dengan 

menyediakan media digital yang mudah diakses peserta, 

seperti e-booklet, modul interaktif, atau platform e-learning. 

b. Memberikan ruang bagi peserta pelatihan untuk 

mengembangkan gagasan kreatif yang aplikatif di instansi 

masing-masing, serta mendukung keberlanjutan implementasi 

setelah pelatihan. 

c. Memperkuat proses pendampingan (coaching/mentoring) agar 

peserta dapat lebih terarah dalam menyelesaikan aktualisasi 

sesuai isu yang relevan di instansinya. 

2. Untuk instansi asal peserta 
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a. Memanfaatkan e-booklet yang telah disusun sebagai salah satu 

media resmi dalam mendukung pengembangan kompetensi 

ASN. 

b. Melakukan pembaruan konten e-booklet secara berkala sesuai 

regulasi terbaru agar informasi tetap relevan dan bermanfaat. 

c. Mengintegrasikan e-booklet ke dalam kegiatan pembinaan, 

sosialisasi, maupun bimbingan teknis sehingga dapat 

digunakan secara berkelanjutan. 

d. Mendorong budaya belajar ASN dengan menjadikan media 

digital seperti e-booklet sebagai referensi utama untuk 

pemenuhan pengembangan kompetensi. 
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LAMPIRAN 

 

 
 



1. Pengumpulan data dan Identifikasi kebutuhan informasi 

Tahapan Kegiatan Output 

a. Melakukan observasi awal 
terkait kondisi pengembangan 
kompetensi ASN di 
BKPSDMD Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat. 

 

Catatan hasil observasi terkait 
kondisi pengembangan 
kompetensi ASN 
 

Bukti Kegiatan : 

 
 

 



 

Tahapan Kegiatan Output 

b. Mengidentifikasi kebutuhan 
informasi yang relevan untuk 
dimasukkan dalam e-booklet. 

 

daftar kebutuhan informasi yang akan 
dimuat dalam e-booklet  

Bukti Kegiatan : 

 
 



Tahapan Kegiatan Output 

c. Mengumpulkan data dari regulasi, 
pedoman resmi, serta referensi 
pendukung terkait pengembangan 
kompetensi ASN. 

 

File bahan referensi (regulasi, 
pedoman, literatur) secara 
lengkap dan relevan . 

Bukti Kegiatan : 
 

 
  
 

 
 

 
 
 
 



2. Perancangan konsep dan struktur E-Booklet 

Tahapan Kegiatan Output 

a. Menyusun kerangka isi e-
booklet, meliputi pendahuluan, 
materi inti, hingga penutup. 

 

File Susunan kerangka isi e-
booklet yang sistematis dan 
logis 
 

Bukti Kegiatan : 

 



Tahapan Kegiatan Output 

b. Menentukan alur penyajian 
materi agar ringkas, jelas, dan 
mudah dipahami oleh ASN. 

 

File alur penyajian materi yang 
mudah dipahami ASN  

Bukti Kegiatan : 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Tahapan Kegiatan Output 

c. Mendesain format penyajian 
dengan memperhatikan prinsip 
komunikatif dan menarik. 

 

draft desain awal tata letak e-
booklet 

Bukti Kegiatan : 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
3. Penyusunan draft E-Booklet 

Tahapan Kegiatan Output 

a. Menulis hasil pengumpulan data 
dan kerangka yang telah 
disusun. 

 

Draft e-booklet tersusun versi awal 
dalam bentuk teks utuh 
berdasarkan kerangka sebelumnya 
(Pendahuluan → Materi Inti → 
Penutup). 

Bukti Kegiatan : 
 

 
 



 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



Tahapan Kegiatan Output 

b. Menggunakan bahasa yang 
sederhana, efektif, dan 
sesuai. 

 

Checklist pengecekan tata bahasa 
Versi naskah yang sudah 
disederhanakan bahasanya → tidak 
kaku seperti regulasi, tapi mudah 
dipahami ASN 

Bukti Kegiatan : 
 

 
 

 
 

 
 



Tahapan Kegiatan Output 

c. Menyertakan ilustrasi, grafik, 
atau tabel pendukung agar 
materi lebih mudah dipahami. 

 

Draft ilustrasi, grafik, atau table 
Visualisasi jenis – jenis kompetensi 
dalam bentuk Tabel ini membuat 
booklet terlihat menarik, komunikatif, 
dan tidak monoton 

Bukti Kegiatan : 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
4. Validasi dan Review isi e-booklet 

Tahapan Kegiatan Output 

a. Mengkonsultasikan draft e-booklet 
kepada mentor. 

 

Lembar catatan dari mentor 
atau dokumentasi diskusi  

Bukti Kegiatan : 
 

 
 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Tahapan Kegiatan Output 

b. Melakukan perbaikan 
berdasarkan masukan agar isi 
lebih sesuai dengan kebutuhan 
ASN dan tujuan aktualisasi 

Versi revisi e-booklet 

Bukti Kegiatan : 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tahapan Kegiatan Output 

c. Memeriksa keakuratan 
informasi sesuai regulasi dan 
kebijakan yang berlaku 

List verifikasi keakuratan dengan 
regulasi yang berlaku 

Bukti Kegiatan : 
 

 
 

 



 
5. Finalisasi dan Digitalisasi E-Booklet 

Tahapan Kegiatan Output 

a. Melakukan editing akhir untuk 
memperbaiki tata letak, desain, 
dan format dokumen. 

 

Finalisasi e-booklet  

Bukti Kegiatan : 

 
 

 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 



 

Tahapan Kegiatan Output 

b. Mengubah naskah menjadi 
bentuk digital (PDF/e-book) yang 
mudah diakses melalui perangkat 
elektronik 

Format file akhir e-booklet 

Bukti Kegiatan : 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tahapan Kegiatan Output 

c. Menyimpan e-booklet dalam 
format yang ramah distribusi. 
Ukuran file tidak terlalu besar, 
dan mudah diakses. 

Format Link file E-Booklet dan bukti uji 
coba akses 

Bukti Kegiatan : 
 
https://heyzine.com/flip- book/4df12b2a4b.html 
 
 

 
 
 
 

 

https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html
https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html


 
 
 

6. Sosialisasi e-Booklet 

Tahapan Kegiatan Output 

a. Menyampaikan e-booklet 
kepada ASN di lingkungan 
BKPSDMD Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat melalui 
media internal, seperti email 
atau grup komunikasi instansi 

 

Bukti pengiriman e-booklet via WA 
group  

Bukti Kegiatan : 
 

 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

Tahapan Kegiatan Output 

b. Memberikan penjelasan singkat 
mengenai cara memanfaatkan e-
booklet  

Dokumen kegiatan sharing 

Bukti Kegiatan : 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Tahapan Kegiatan Output 

c. Mendorong ASN untuk menggunakan 
e-booklet sebagai media pengetahuan 
dalam mengembangkan kompetensi 
mereka  

Testimony ASN Pengguna 

Bukti Kegiatan : 
 
 

 
 
 

 
 

 



Tahapan Kegiatan Output 

d. Evaluasi dari Kepala Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kab. 
Tanjung Jabung Barat 

File Final E-booklet 

Bukti Kegiatan : 
 

  
 
 
 
 

 



Lampiran 1. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-1
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Pengumpulan data dan Identifikasi kebutuhan
informasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 01 September – 05 september 2025
Daftar Lampiran Kegiatan a. Melakukan observasi awal terkait kondisi

pengembangan kompetensi ASN di
BKPSDMD Kabupaten Tanjung Jabung
Barat.

b. Mengidentifikasi kebutuhan informasi yang
relevan untuk dimasukkan dalam e-booklet.

c. Mengumpulkan data dari regulasi, pedoman
resmi, serta referensi pendukung terkait
pengembangan kompetensi ASN

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK

a. Tahapan Kegiatan 1
Melakukan observasi terkait kondisi
pengembangan kompetensi ASN
- Akuntabel (Bertanggung Jawab) :

saya mengobservasi tentang Bangkom
ASN di BKPSDMD Kab.Tanjung
Jabung Barat dan hasil yang diperoleh
berupa fakta dan bisa dipertanggung
jawabkan.

- Kompeten (meningkatkan
kompetensi) : saya menganalisis
kondisi nyata di BKPSDM.

b. Tahapan kegiatan 2
Mengidentifikasi Kebutuhan informasi
yang relevan untuk dimasukkan dalam
e-booklet.
- Berorientasi Pelayanan (memahami

kebutuhan pegawai) saya memilih
data yang tepat agar mudah dipahami
dan bermanfaat bagi pembaca.

- Adaptif (menyesuaikan perubahan)
saya menyusunnya berdasarkan
perkembangan teknologi dan tren
pembelajaran digital.

c. Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukungn terkait pengembangan
kompetensi ASN.
- Akuntabel (Jujur) : saya menjadikan

regulasi regulasi resmi sebagai dasar



isi e-booklet.
- Loyal (menjaga nama baik

organisasi) : saya setia pada nilai
organisasi dengan berpegang pada
aturan dan pedoman resmi.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan

dokumentasi kegiatan

a. Tahapan kegiatan 1
Melakukan observasi awal terkait
kondisi pengembangan kompetensi
ASN

Catatan hasil observasi awal terkait
kondisi Pengembangan Kompetensi
ASN di BKPSDMD Kab. Tanjung
Jabung Barat.

b. Tahapan Kegiatan 2
Mengidentifikasi kebutuhan
informasi yang relevan untuk
dimasukkan dalam e-booklet



Catatan hasil identifikasi kebutuhan
informasi yang relevan untuk
dimasukkan dalam e-booklet

c. Tahapan Kegiatan 3
Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukung terkait pengembangan
kompetensi ASN.

Daftar list regulasi dan pedoman serta
referensi terkait peraturan tentang
Pengembangan Kompetensi ASN.

a. Melakukan observasi awal terkait
kondisi pengembangan kompetensi
ASN di BKPSDMD Kabupaten Tanjung
Jabung Barat
Tahapan ini dilakukan dengan cara



Deskripsi proses dan kualitas
produk kegiatan

mengamati secara langsung bagaimana
kondisi nyata pelaksanaan program
pengembangan kompetensi ASN di
lingkungan BKPSDMD. Hasil observasi ini
akan menjadi dasar untuk mengetahui
kebutuhan nyata organisasi dan ASN.
Tersusunnya laporan hasil observasi yang
objektif, faktual, dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai
gambaran awal kondisi pengembangan
kompetensi ASN.b. Mengidentifikasi kebutuhan informasi
yang relevan untuk dimasukkan dalam
e-booklet
Tahapan ini berfokus pada penyaringan
dan penentuan jenis informasi yang
dibutuhkan ASN terkait pengembangan
kompetensi. Informasi yang dimaksud
dapat berupa kebijakan terbaru, prosedur
pengusulan pelatihan, tata cara
pemanfaatan aplikasi. Dengan identifikasi
ini, e-booklet yang disusun nantinya akan
berisi materi yang sesuai kebutuhan,
ringkas, dan mudah dipahami ASN.
Terdokumentasinya daftar kebutuhan
informasi yang sistematis, relevan, dan
sesuai dengan kebutuhan ASN di
lapangan.c. Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukung terkait pengembangan
kompetensi ASN
Tahapan ini merupakan langkah
penguatan konten dengan mengacu pada
sumber-sumber valid seperti peraturan
perundang-undangan, kebijakan
pemerintah, maupun panduan resmi dari
Kementerian PANRB dan LAN. Data yang
terkumpul ini akan menjadi bahan utama
dalam penyusunan e-booklet agar
informasinya terpercaya dan dapat
dipertanggungjawabkan. Terkumpulnya
data dan referensi yang akurat, sahih, dan
kredibel sebagai dasar penyusunan konten
e-booklet.

Manfaat kegiatan terhadap Memberikan gambaran faktual tentang kebutuhan



pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

ASN dalam pengembangan kompetensi. Hal ini
mendukung misi meningkatkan kualitas
manajemen ASN karena penyusunan kebijakan
berbasis data dan kebutuhan nyata.

Analisis dampak

a. Tahapan kegiatan 1
Melakukan observasi awal terkait
kondisi pengembangan kompetensi
ASN
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :
- Akuntabel (bertanggung jawab)

Jika observasi awal tidak dilaksanakan
dengan menjunjung nilai akuntabilitas,
maka dapat menimbulkan bias dalam
pengambilan keputusan, karena
kebijakan atau program
pengembangan kompetensi ASN tidak
berlandaskan pada data yang valid

- Kompeten (meningkatkan
kompetensi) :
Jika observasi awal tidak dilakukan
dengan mengedepankan nilai
kompetensi, maka berdampak pada
penyusunan program pengembangan
kompetensi ASN yang tidak efektif dan
tidak mampu meningkatkan kapasitas
pegawai sesuai tuntutan organisasi

b. Tahapan Kegiatan 2
Mengidentifikasi kebutuhan informasi
yang relevan untuk dimasukkan dalam
e-booklet.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :
- Beriorientasi pelayanan ( memahami

kebutuhan ) :
Jika identifikasi kebutuhan informasi
tidak dilakukan dengan berorientasi
pada pelayanan, maka konten e-
booklet yang disusun tidak akan sesuai
dengan kebutuhan nyata ASN.
Informasi yang dimasukkan bisa terlalu
umum, tidak relevan, atau bahkan sulit
dipahami pengguna

- Adaptif (menyesuaikan perubahan) :
Jika identifikasi kebutuhan informasi



tidak dilakukan secara adaptif, maka
Informasi yang ketinggalan zaman
dapat menyesatkan ASN dalam
memahami prosedur pengembangan
kompetensi dan membuat mereka sulit
menyesuaikan diri dengan dinamika
kebijakan nasional.

c. Tahapan Kegiatan 3
Mengumpulkan data dari regulasi,
pedoman resmi, serta referensi
pendukung terkait pengembangan
kompetensi ASN
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :
- Akuntabel (jujur) :

Jika pengumpulan data tidak dilakukan
dengan menjunjung nilai akuntabilitas
berupa kejujuran, maka data yang
dikumpulkan bisa tidak valid, tidak
sesuai sumber resmi, atau bahkan
dimanipulasi.

- Loyal (menjaga nama baik
organisasi) :
Jika pengumpulan data tidak dilandasi
nilai loyalitas, maka pegawai berisiko
abai terhadap kewajiban menjaga
nama baik organisasi. Misalnya,
dengan menggunakan referensi yang
tidak resmi atau tidak sesuai regulasi
yang berlaku, sehingga menimbulkan
persepsi negatif terhadap kredibilitas
BKPSDMD Kab. Tanjung Jabung Barat



b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
Nama Peserta Devilia Andryani, S.E
Satuan Kerja BKPSDM
Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil

capaian/output
Paraf Mentor

1 5 September
2025 / 10.00

a. Catatan hasil
observasi terkait
kondisi
pengembangan
kompetensi
ASN

b. daftar
kebutuhan
informasi yang
akan dimuat
dalam e-booklet

c. File bahan
referensi
(regulasi,
pedoman,
literatur) secara
lengkap dan
relevan



c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Devilia Andryani, S.E
Satuan Kerja BKPSDM
Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat
No Tanggal/

Waktu
Catatan Bimbingan Hasil

capaian/output
Media

Komunikasi
(Telephone/WA/
LMS/ Email/dll)

Paraf
Coach

1 28
Agustus
2025 /
16.00

1. Visi misi diubah sesuai renstra
OPD

2. Penulisan kegiatan diawali
“Pe”

3. Penulisan Tahapan diawali
“me”

4. Output dibuat kalimat objek
terukur tanpa “ter” dan seluruh
output dalam bentuk catatan,
koreksi dsb yang berasal dari
tulisan tangan harus dketik
dan di ttd / paraf penulis.

5. Isu, penyebab isu dan judul
saling terkait.

6. Contoh penulisan kegiatan,
tahapan kegiatan output dan
nilai
Kegiatan (penyusunan draft
prosedur perubahan data
pelaku usaha)

Tahapan ( mengumpulkan
peraturan terkait prosedur
perubahan data pelaku usaha)

Output (daftar peraturan terkait
prosedur data pelaku usaha)

Nilai (Akuntabel (teliti) saya
akan mengumpulkan

File Revisi
Rancangan
Akualisasi

Zoom Meeting



peraturan terkait perubahan
data pelaku usaha dengan
memastikan seluruh peraturan
terkait masuk dalam daftar.

2 8
septemb
er 2025 /
19.00

File laporan
Mingguan
bentuk PDF

Melalui Google
Drive



Lampiran 2. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-2
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 2 Perancangan konsep dan struktur E-Booklet
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 08 September – 12 september 2025
Daftar Lampiran Kegiatan a. Menyusun kerangka isi e-booklet, meliputi

pendahuluan, materi inti, hingga penutup.
b. Menentukan alur penyajian materi agar

ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh ASN.
c. Mendesain format penyajian dengan

memperhatikan prinsip komunikatif dan
menarik

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan
Karakteristik Nilai BerAKHLAK a. Tahapan Kegiatan 1

Menyusun kerangka isi e-booklet,
meliputi pendahuluan, materi inti, hingga
penutup.
- Kompeten (melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik) : saya
menyusun struktur isi secara sistematis

- Akuntabel (cermat) : saya memastikan
setiap bagian yang dibuat harus jelas
dasar serta tujuannya.

b. Menentukan alur penyajian materi agar
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh
ASN.
- Harmonis (menolong orang lain) :

saya membuat alur agar bisa dipahami
semua ASN tanpa terkecuali

- Berorientasi pelayanan (memahami
kebutuhan) : saya menyesuaikan alur
agar ASN mudah memahami dan
mendapatkan manfaat.

c. Mendesain format penyajian dengan
memperhatikan prinsip komunikatif dan
menarik.
- Adaptif (menyesuaikan diri) : saya

menggunakan desain visual yang sesuai
perkembangan teknologi

- Berorientasi pelayanan (memahami
kebutuhan)
saya menampilkan yang menarik
membantu ASN termotivasi membaca
dan memahami isi.

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan dokumentasi

a. Tahapan kegiatan 1
Menyusun kerangka isi e-booklet,



kegiatan meliputi pendahuluan, materi inti,
hingga penutup

Catatan Kerangka isi E-booklet
b. Tahapan Kegiatan 2

Menentukan alur penyajian materi
agar ringkas, jelas, dan mudah
dipahami oleh AS

Alur penyajian materi e-booklet
c. Tahapan Kegiatan 3



Mendesain format penyajian dengan
memperhatikan prinsip komunikatif
dan menarik.

Draft design cover dan judul e-booklet di
aplikasi canva

Deskripsi proses dan kualitas
produk kegiatan a. Menyusun kerangka isi e-booklet,

meliputi pendahuluan, materi inti, hingga
penutup.
Tahapan ini diawali dengan merancang
struktur dasar e-booklet agar memiliki alur
sistematis. Kerangka disusun mulai dari
bagian pendahuluan yang menjelaskan latar
belakang dan tujuan, dilanjutkan materi inti
yang berisi pokok pembahasan terkait
pengembangan kompetensi ASN, hingga
penutup yang berisi kesimpulan dan pesan
motivatif. Penyusunan kerangka
memastikan bahwa isi e-booklet terarah dan
mencakup informasi penting yang
dibutuhkan ASN.
Kualitas produk : Tersusunnya kerangka isi
e-booklet yang runtut, sistematis, dan
komprehensif sebagai panduan utama
dalam penulisan konten.

b. Menentukan alur penyajian materi agar
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh
ASN : Tahapan ini dilakukan dengan
menyusun urutan materi berdasarkan
tingkat kepentingan dan logika
pembahasan. Materi ditata agar tidak
berulang, disajikan dalam bahasa



sederhana, serta dilengkapi contoh atau
ilustrasi bila diperlukan. Hal ini bertujuan
agar ASN dapat memahami isi e-booklet
dengan cepat tanpa menimbulkan
multitafsir. Kualitas produk:
Terciptanya alur penyajian materi yang
logis, ringkas, dan komunikatif sehingga e-
booklet mudah dipahami oleh seluruh ASN

c. Mendesain format penyajian dengan
memperhatikan prinsip komunikatif dan
menarik : Tahapan ini meliputi penentuan
layout, pemilihan jenis huruf, kombinasi
warna, penggunaan ilustrasi, ikon, atau
grafik yang mendukung isi materi. Desain
dibuat dengan mempertimbangkan prinsip
keterbacaan (readability) dan daya tarik
visual, sehingga ASN merasa nyaman saat
membaca. Penyajian yang menarik juga
meningkatkan motivasi ASN untuk
memanfaatkan e-booklet sebagai sumber
informasi. Kualitas produk:
Terbentuknya desain e-booklet yang
komunikatif, menarik secara visual, dan
sesuai prinsip desain informatif, sehingga
meningkatkan minat ASN dalam
menggunakannya.

Manfaat kegiatan terhadap
pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

Menyusun kerangka yang sistematis agar
informasi Bangkom mudah dipahami ASN. Ini
sejalan dengan misi mendorong pengembangan
kompetensi ASN melalui media pembelajaran
yang lebih terstruktur

Analisis dampak a. Tahapan kegiatan 1
Menyusun kerangka isi e-booklet,
meliputi pendahuluan, materi inti, hingga
penutup
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :
- Kompeten (melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik)
Jika penyusunan kerangka isi e-booklet
tidak dilakukan dengan kompetensi yang
memadai, maka struktur e-booklet akan
berantakan, tidak sistematis, dan
cenderung melewatkan bagian penting.
Materi inti bisa kurang mendalam,
sementara bagian pendahuluan atau



penutup bisa tidak relevan dengan
tujuan penyusunan. Dampaknya,
kualitas e-booklet menurun, tidak dapat
menjadi rujukan yang baik bagi ASN,
serta tidak memberi nilai tambah dalam
pengembangan kompetensi

- Akuntabel (cermat)
Jika kerangka isi e-booklet disusun
tanpa mengedepankan kecermatan,
maka risiko terjadinya kesalahan sangat
tinggi, misalnya ada materi yang
tumpang tindih, informasi penting
terlewat, atau urutan pembahasan tidak
logis. Akibatnya, e-booklet menjadi tidak
efektif, sulit dipahami, dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan sebagai produk
resmi

b. Tahapan Kegiatan 2
Menentukan alur penyajian materi agar
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh
ASN.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :
- Harmonis (menolong orang lain)

Jika penyusunan alur materi tidak
dilakukan dengan nilai harmonis, maka
materi yang disusun berisiko tidak
membantu ASN dalam memahami isi e-
booklet. Penyajiannya bisa terlalu rumit,
tidak ramah pembaca, atau kurang
memperhatikan kebutuhan ASN dengan
latar belakang berbeda. Dampaknya, e-
booklet justru menjadi beban tambahan
karena ASN harus berusaha keras
memahami isi yang tidak tersusun
dengan baik

- Berorientasi pelayanan (memahami
kebutuhan)
Jika alur materi tidak disusun dengan
berorientasi pada pelayanan, maka isi e-
booklet bisa jadi tidak sesuai dengan
kebutuhan nyata ASN. Penyajian materi
bisa terlalu panjang, tidak fokus, atau
justru melewatkan informasi penting
yang sebenarnya sangat dibutuhkan



ASN

c. Tahapan Kegiatan 3
Mendesain format penyajian dengan
memperhatikan prinsip komunikatif dan
menarik.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan
NND PNS :
- Adaptif (menyesuaikan diri)

Jika desain format penyajian tidak
dilakukan dengan nilai adaptif, maka e-
booklet berisiko menggunakan gaya
penyajian yang kaku, monoton, dan tidak
mengikuti perkembangan teknologi
maupun tren komunikasi visual yang
lebih efektif. Desain bisa terlihat kuno
atau tidak sesuai dengan karakter ASN
saat ini yang terbiasa dengan tampilan
digital yang sederhana namun interaktif

- Berorientasi pelayanan ( memahami
kebutuhan)
Jika desain format tidak berorientasi
pada pelayanan, maka penyajian
informasi tidak mempertimbangkan
kebutuhan ASN sebagai pembaca.
Misalnya, teks terlalu padat, ukuran
huruf tidak nyaman dibaca, warna
membingungkan, atau tata letak tidak
sistematis. Kondisi ini membuat e-
booklet sulit dipahami dan tidak ramah
pengguna

Judul Kegiatan 3 Penyusunan draft E-Booklet
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 08 September – 12 september 2025
Daftar Lampiran Kegiatan a. Menulis hasil pengumpulan data dan kerangka

yang telah disusun.
b. Menggunakan bahasa yang sederhana, efektif,

dan sesuai.
c. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel

pendukung agar materi lebih mudah dipahami
Uraian Kegiatan yang dilaksanakan

Karakteristik Nilai BerAKHLAK a. Tahapan Kegiatan 1
Menulis hasil pengumpulan data dan
kerangka yang telah disusun.
- Loyal (setia pada pemerintah) : saya

menulis isi sesuai dengan kebijakan



- Kompeten (meningkatkan kompetensi) :
saya memerlukan kemampuan yang
sistematis dan berbasis data

b. Menggunakan bahasa yang sederhana,
efektif, dan sesuai.
- Berorientasi Pelayanan (ramah) :saya

menggunakan bahasa yang baik.
- Adaptif (menyesuaikan diri) : saya akan

menyesuaikan gaya bahasa pada
kebutuhan ASN di era digital

c. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel
pendukung agar materi lebih mudah
dipahami.
- Adaptif (terus berinovasi): saya

menampilkan ilustrasi, grafik atau table yang
mudah dipahami.

- Kompeten (kompetensi dir): saya
menampilkan data visual karena juga
membutuhkan keterampilan teknis

Teknik aktualisasi yang
dipergunakan dan
dokumentasi kegiatan

a. Tahapan kegiatan 1
Menulis hasil pengumpulan data dan
kerangka yang telah disusun

Draft Naskah Isi E-Booklet dalam bentuk
teks utuh berdasarkan kerangka
sebelumnya (Pendahuluan → Materi Inti →
Penutup).

b. Tahapan Kegiatan 2
Menggunakan bahasa yang sederhana,
efektif, dan sesuai.



Versi naskah yang sudah disederhanakan
bahasanya → tidak kaku seperti regulasi,
tapi mudah dipahami ASN. Diatas
merupakan perbandingan antara kalimat
rumit dengan kalimat sederhana di naskah

c. Tahapan Kegiatan 3
Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel
pendukung agar materi lebih mudah
dipahami.



Visualisasi jenis – jenis kompetensi dalam
bentuk Tabel ini membuat booklet terlihat
menarik, komunikatif, dan tidak monoton.

Deskripsi proses dan kualitas
produk kegiatan

a. Menulis hasil pengumpulan data dan
kerangka yang telah disusun
Tahapan ini dilakukan dengan menuangkan
hasil pengumpulan data dan kerangka isi e-
booklet ke dalam bentuk narasi yang terstruktur.
Penulisan disesuaikan dengan kerangka yang
telah ditetapkan, dimulai dari pendahuluan,
materi inti, hingga penutup. Proses ini
menekankan pada keteraturan dan
kelengkapan isi agar seluruh informasi yang
sudah dikumpulkan tersaji secara sistematis.
Kualitas produk:
Terbentuknya naskah e-booklet yang lengkap,
runtut, dan sesuai kerangka, sehingga siap
diproses lebih lanjut ke tahap penyuntingan dan
desain.

b. Menggunakan bahasa yang sederhana,
efektif, dan sesuai Dalam tahap ini, penulis
memastikan setiap kalimat mudah dipahami
ASN dengan menghindari istilah teknis yang
berlebihan atau kalimat berbelit. Bahasa yang
dipakai komunikatif, ringkas, dan sesuai kaidah
penulisan yang baik. Tujuannya agar pesan
dapat tersampaikan secara jelas kepada
seluruh ASN dengan latar belakang
pemahaman yang berbeda-beda.
Kualitas produk:
Tersusunnya naskah e-booklet yang
komunikatif, lugas, dan ramah pembaca
sehingga memudahkan ASN dalam memahami
isi materi.

c. Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel
pendukung agar materi lebih mudah
dipahami
Pada tahap ini, konten diperkuat dengan
menambahkan elemen visual seperti ilustrasi
atau tabel yang mendukung narasi. Elemen
tersebut tidak hanya mempercantik tampilan,
tetapi juga berfungsi untuk menyederhanakan
penjelasan materi yang kompleks agar lebih
cepat dipahami pembaca.
Kualitas produk:



Terbentuknya e-booklet yang informatif,
menarik secara visual, dan mudah dipahami,
sehingga meningkatkan minat ASN untuk
membaca dan memanfaatkan isi e-booklet.

Manfaat kegiatan terhadap
pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi

Menghasilkan konten yang sederhana, komunikatif,
dan berbasis regulasi resmi. Hal ini mendukung visi
membentuk ASN profesional dan berintegritas,
karena ASN dibekali informasi yang valid dan praktis

Analisis dampak a. Tahapan kegiatan 1
Menulis hasil pengumpulan data dan
kerangka yang telah disusun.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND
PNS :
- Loyal (setia pada pemerintah)

Jika penulisan hasil pengumpulan data dan
kerangka tidak dilandasi sikap loyal, maka
konten e-booklet berisiko tidak sejalan
dengan kebijakan, visi, dan misi pemerintah.
Materi yang ditulis bisa menyimpang dari
regulasi resmi atau bahkan tidak
mencerminkan semangat pengabdian ASN
kepada negara

- Kompeten (meningkatkan kompetensi)
Jika penulisan tidak dilakukan dengan
kompetensi yang memadai, hasil e-booklet
berpotensi tidak akurat, tidak sistematis,
atau tidak memberikan nilai tambah bagi
pembaca. Konten yang disajikan mungkin
kurang jelas, tidak lengkap, atau terlalu sulit
dipahami oleh ASN. Dampaknya, e-booklet
tidak dapat menjadi sarana pembelajaran
yang efektif, sehingga tujuan peningkatan
pengetahuan dan kompetensi ASN tidak
tercapai

b. Tahapan Kegiatan 2
Menggunakan bahasa yang sederhana,
efektif, dan sesuai.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND
PNS :
- Berorientasi Pelayanan (ramah) :

Jika penggunaan bahasa dalam e-booklet
tidak berorientasi pada pelayanan yang
ramah, maka gaya penulisan bisa menjadi
kaku, terlalu formal, atau bahkan sulit
dipahami. Hal ini akan membuat ASN
merasa terbebani ketika membaca, bukan



terbantu
- Adaptif (menyesuaikan diri) :

Jika bahasa yang digunakan tidak adaptif,
maka e-booklet berisiko menggunakan
istilah yang usang, terlalu teknis, atau tidak
relevan dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan ASN saat ini. Informasi yang
seharusnya bisa dikemas lebih modern dan
praktis justru menjadi sulit dipahami.

c. Tahapan Kegiatan 3
Menyertakan ilustrasi, grafik, atau tabel
pendukung agar materi lebih mudah
dipahami.
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND
PNS :
- Adaptif (terus berinovasi) :

Jika dalam penyusunan e-booklet tidak ada
sikap adaptif, maka penyajian materi akan
monoton, hanya berupa teks panjang tanpa
variasi visual. Hal ini membuat e-booklet
terlihat kaku, tidak menarik, dan tidak
mengikuti perkembangan media
pembelajaran modern. Dampaknya, ASN
menjadi kurang termotivasi untuk membaca,
serta e-booklet kehilangan daya tarik
sebagai media yang inovatif

- Kompeten (kompetensi diri) :
Jika penyajian materi tidak dilandasi dengan
kompetensi, maka ilustrasi, grafik, atau tabel
yang disertakan bisa saja tidak tepat, tidak
relevan, bahkan menyesatkan pembaca.
Konten visual yang buruk kualitasnya justru
menimbulkan kebingungan, bukan
membantu pemahaman. Dampaknya, e-
booklet tidak efektif dalam meningkatkan
pemahaman ASN terhadap materi
pengembangan kompetensi

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor



Nama Peserta Devilia Andryani, S.E
Satuan Kerja BKPSDM
Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat
No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil

capaian/output
Paraf Mentor

1 12 September
2025 / 09.00

Lanjutkan ke tahapan
berikutnya.

a. File Susunan
kerangka isi e-
booklet yang
sistematis dan
logis

b. File alur
penyajian materi
yang mudah
dipahami ASN

c. draft desain
awal tata letak
e-booklet

d. Draft e-booklet
tersusun versi
awal

e. Checklist
pengecekan tata
bahasa

f. Draft ilustrasi,
grafik, atau tabel

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach



Nama Peserta Devilia Andryani, S.E
Satuan Kerja BKPSDM
Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat
No Tanggal/Waktu Catatan

Bimbingan
Hasil

capaian/output
Media Komunikasi

(Telephone/WA/LMS/
Email/dll)

Paraf
Coach

1 15 September
2025 / 10.00

Menyerahkan
Laporan
Minggu ke 2
sesuai
dengan
kegiatan yang
telah
dilaksanakan.

File Laporan
mingguan
bentuk PDF

Melalui google drive



Lampiran 3. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-3 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan 4 Validasi dan Review isi e-booklet 
Tanggal Pelaksanaan  
Kegiatan 

15 September – 19 september 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan a. Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada 
mentor. 

b. Melakukan perbaikan berdasarkan masukan 
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN 
dan tujuan aktualisasi. 

c. Memeriksa keakuratan informasi sesuai 
regulasi dan kebijakan yang berlaku. 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai 
BerAKHLAK 

a. Tahapan Kegiatan 1 
Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada 
mentor. 
- Kolaboratif (pihak lain untuk 

berkontribusi) :saya terbuka menerima 
masukan dari pihak lain.  

- Akuntabel (bertanggung jawab): saya 
memastikan isi e-booklet dapat 
dipertanggung jawabkan 

b. Tahapan kegiatan 2 
Melakukan perbaikan berdasarkan masukan 
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN 
dan tujuan aktualisasi. 
- Adaptif (menghadapi perubahan) : saya 

fleksibel menerima masukan untuk 
penyempurnaan isi.  

- Kompeten (tugas dengan kualitas 
terbaik): saya melakukan peningkatan 

kualitas isi berdasarkan saran 
c. Tahapan kegiatan 3 

Memeriksa keakuratan informasi sesuai 
regulasi dan kebijakan yang berlaku. 
- Akuntabel(jujur):  saya memeriksa 

keakuratan regulasi tersebut.  
- Loyal (menjaga instansi):  saya menjaga 

kesesuaian dengan aturan dan kebijakan 
organisasi 

Teknik aktualisasi yang 
dipergunakan dan 
dokumentasi kegiatan 

a. Tahapan kegiatan 1 
Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada 
mentor  



 
Bentuk draft e-booklet 

 
Konsultasi draft E-Booklet dengan mentor 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Melakukan perbaikan berdasarkan masukan 
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN 
dan tujuan aktualisasi 

 
Catatan hasil diskusi bersama mentor 

 



Bentuk e-booklet setelah diskusi (tidak ada 
perbaikan) 

c. Tahapan Kegiatan 3 
Memeriksa keakuratan informasi sesuai 
regulasi dan kebijakan yang berlaku. 

 
Checklist hasil pengecekan regulasi/kebijakan  

Deskripsi proses dan 
kualitas produk kegiatan 

a. Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada 
mentor.  
Pada tahap ini, draft e-booklet yang sudah 
disusun dikomunikasikan dan didiskusikan 
bersama mentor. Proses konsultasi bertujuan 
untuk memperoleh masukan, saran, maupun 
kritik terkait kelengkapan isi, kesesuaian materi, 
dan tata penyajian. Dengan adanya arahan 
mentor, draft dapat dievaluasi dari sisi substansi 
maupun teknis sehingga lebih sesuai dengan 
kebutuhan organisasi. Kualitas produk: 
Tersedianya draft e-booklet yang telah 
mendapat masukan konstruktif dari mentor 
sebagai dasar untuk perbaikan isi dan format 
penyajian. 

b. Melakukan perbaikan berdasarkan masukan 
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN 
dan tujuan aktualisasi.  
Tahapan ini merupakan tindak lanjut dari 
konsultasi, yaitu memperbaiki konten dan format 
e-booklet sesuai dengan saran yang diberikan. 
Perbaikan meliputi penyesuaian bahasa, 
penambahan atau pengurangan materi, 
penyusunan ulang alur, hingga penguatan 
ilustrasi atau grafik. Tujuannya agar e-booklet 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan ASN dan 
selaras dengan tujuan aktualisasi. 



Kualitas produk: 
Tersusunnya e-booklet dengan konten yang 
lebih relevan, ringkas, dan tepat sasaran 
sebagai media pendukung pengembangan 
kompetensi ASN. 

c. Memeriksa keakuratan informasi sesuai regulasi 
dan kebijakan yang berlaku . 
Tahap ini dilakukan dengan menelaah kembali 
setiap materi yang telah dimasukkan ke dalam 
e-booklet. Pemeriksaan dilakukan dengan 
mencocokkan isi dengan regulasi resmi, 
pedoman, serta kebijakan pemerintah yang 
berlaku. Hal ini untuk memastikan bahwa 
seluruh informasi valid, akurat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum maupun 
etika. 
Kualitasproduk: 
Terjaminnya e-booklet yang berisi informasi 
akurat, sahih, dan sesuai regulasi sehingga 
layak dijadikan referensi resmi oleh ASN 

Manfaat kegiatan terhadap 
pencapaian visi, misi, dan 
tujuan organisasi 

Melibatkan mentor dan pimpinan instansi dalam 
proses perbaikan konten. Ini mencerminkan misi 
meningkatkan kualitas manajemen ASN melalui 

kolaborasi, serta menjamin isi sesuai kebutuhan 
organisasi 

Analisis dampak a. Tahapan kegiatan 1 
Mengkonsultasikan draft e-booklet kepada 
mentor.  
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND 
PNS : 
- Kolaboratif (pihak lain untuk 

berkontribusi) : 
Jika konsultasi draft tidak dilakukan secara 
kolaboratif, maka proses penyusunan e-
booklet hanya mengandalkan sudut 
pandang penyusun tanpa masukan dari 
pihak lain. Akibatnya, potensi perbaikan 
yang sebenarnya bisa memperkaya isi e-
booklet terabaikan. Hal ini membuat produk 
akhir menjadi kurang relevan dengan 
kebutuhan ASN, tidak komprehensif, serta 
berisiko menimbulkan ketidaksesuaian 
dengan tujuan organisasi 

-  Akuntabel (bertanggung jawab):  
Jika konsultasi tidak dilakukan dengan 
prinsip akuntabel, maka draft e-booklet bisa 



saja berisi informasi yang tidak tepat, tidak 
valid, atau tidak sesuai regulasi tanpa 
adanya pihak lain yang memverifikasi. 
Kondisi ini menunjukkan kurangnya 
tanggung jawab dalam memastikan kualitas 
produk. 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Melakukan perbaikan berdasarkan masukan 
agar isi lebih sesuai dengan kebutuhan ASN 
dan tujuan aktualisasi. 
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND 
PNS : 
- Adaptif (menghadapi perubahan) : 

Jika perbaikan tidak dilakukan dengan sikap 
adaptif, maka masukan dari mentor maupun 
pihak lain bisa diabaikan. Hal ini membuat 
e-booklet tidak mengalami penyempurnaan 
sesuai kebutuhan terbaru atau 
perkembangan regulasi. Dampaknya, isi e-
booklet menjadi kaku, tidak relevan dengan 
kondisi terkini, serta tidak mampu 
menjawab dinamika perubahan yang 
dihadapi ASN 

- Kompeten (tugas dengan kualitas 
terbaik): 

Jika perbaikan tidak dilakukan secara 
kompeten, hasil e-booklet akan tetap 
memiliki kelemahan, baik dari sisi isi 
maupun kualitas penyajian. Misalnya, 
bahasa masih berbelit, struktur materi tidak 
sistematis, atau data yang ditampilkan tidak 
akurat. Kondisi ini menunjukkan rendahnya 
kualitas kinerja dalam melaksanakan tugas, 
sehingga produk akhir tidak optimal. 

c. Tahapan Kegiatan 3 
Memeriksa keakuratan informasi sesuai 
regulasi dan kebijakan yang berlaku. 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan NND 
PNS : 
- Akuntabel(jujur) : 

Jika pemeriksaan keakuratan informasi 
tidak dilakukan dengan menjunjung 
kejujuran, maka ada kemungkinan data 
atau regulasi yang digunakan tidak valid, 
dipilih secara sepihak, atau bahkan 
dimanipulasi. Dampaknya, informasi dalam 



e-booklet menjadi menyesatkan, tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, dan berpotensi 
menimbulkan kesalahan dalam 
implementasi pengembangan kompetensi 
ASN 

- Loyal (menjaga instansi): 
Jika kegiatan ini tidak dilakukan dengan 
sikap loyal, maka isi e-booklet bisa saja 
tidak selaras dengan regulasi resmi atau 
kebijakan pemerintah. Kondisi ini dapat 
menimbulkan citra buruk bagi instansi 
karena produk yang dihasilkan dianggap 
tidak konsisten dengan aturan yang 
berlaku. Dampak jangka panjangnya, 
reputasi BKPSDMD sebagai lembaga yang 
berwenang dalam pengembangan 
kompetensi ASN bisa tercoreng, dan 
kepercayaan ASN maupun stakeholder 
terhadap instansi dapat menurun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta Devilia Andryani, S.E 

Satuan Kerja BKPSDM 

Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil 

capaian/output 

Paraf Mentor 

 

1 18 September 

2025 / 10.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan e-
booklet ini sudah 
bagus dan terstruktur 
karena mencakup 
dasar – dasar penting, 
mulai dari latar 
belakang, landasan 
hukum, jenis, hingga 
metode dan 
manfaatnya. E-booklet 
ini diharapkan dapat 
menjadi panduan 
berkelanjutan bagi 
ASN dalam 
mengembangkan 
kompetensinya serta 
mendukung 
peningkatan kinerja. 

a. Lembar catatan 

dari mentor atau 

dokumentasi 

diskusi 

b. Versi revisi e-

booklet 

c. List verifikasi 

keakuratan 

dengan regulasi 

yang berlaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

Nama Peserta Devilia Andryani, S.E 

Satuan Kerja BKPSDM 

Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil 

capaian/output 

Media Komunikasi 

(Telephone/WA/LMS/ 

Email/dll) 

 

Paraf 

Coach 

1 18 September 

2025 / 19.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyerahkan 
Laporan 
Minggu ke 3 
sesuai 
dengan 
kegiatan yang 
telah 
dilaksanakan. 

File Laporan 

mingguan 

bentuk PDF 

Melalui chat 

menggunakan 

aplikasi Whatsapp. 

 

 



Lampiran 4. Laporan mingguan Pelaksanaan Aktualisasi Minggu ke-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi  

Judul Kegiatan 5 Finalisasi dan Digitalisasi E-Booklet 

Tanggal Pelaksanaan  Kegiatan 22 September – 26 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan a. Melakukan editing akhir untuk 
memperbaiki tata letak, desain, dan 

format dokumen. 
b. Mengubah naskah menjadi bentuk 

digital (PDF/e-book) yang mudah 

diakses melalui perangkat elektronik. 
c. Menyimpan e-booklet dalam format 

yang ramah distribusi. Ukuran file tidak 

terlalu besar, dan mudah diakses. 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK a. Tahapan Kegiatan 1 
Melakukan editing akhir untuk 

memperbaiki tata letak, desain, dan 
format dokumen. 
- Akuntabel (cermat):  saya 

memastikan hasil akhir valid, rapi, 
dan siap dipertanggungjawabkan. 

- Kompeten (melaksanakan tugas) : 

saya sangat teliti dalam menyusun 
e-booklet final 

b. Tahapan kegiatan 2 
Mengubah naskah menjadi bentuk 
digital (PDF/e-book) yang mudah 

diakses melalui perangkat elektronik. 
- Adaptif (menyesuaikan diri) :saya 

menyesuaikan dengan era 

digitalisasi agar mudah diakses ASN.  
- Berorientasi pelayanan 

(memahami kebutuhan):  saya 

mempermudah ASN dalam 
mengakses kapanpun dan 
dimanapun 

c. Tahapan kegiatan 3 
Menyimpan e-booklet dalam format 

yang ramah distribusi. Ukuran file 
tidak terlalu besar, dan mudah 
diakses. 

- Harmonis (membantu orang lain):  
saya menyediakan file yang ringan 
agar semua ASN bisa mengakses.  



- Akuntabel(cermat) : saya 

menyimpan dalam format standar 
yang terjamin kualitas dan 
keamanannya 

Teknik aktualisasi yang 
dipergunakan dan dokumentasi 

kegiatan 

a. Tahapan kegiatan 1 
Melakukan editing akhir untuk 

memperbaiki tata letak, desain, dan 
format dokumen 

 
 

 
 

 
 

 
Screenshoot e-booklet versi final 
dengan tata letak konsisten - Desain 

yang sudah selesai  

b. Tahapan Kegiatan 2 

Mengubah naskah menjadi bentuk 
digital (PDF/e-book) yang mudah 
diakses melalui perangkat elektronik 



 
Menjadi  

 
Mengonversi naskah e-booklet ke 
format digital agar bisa dibuka di 
berbagai perangkat 

 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Menyimpan e-booklet dalam format 
yang ramah distribusi. Ukuran file tidak 
terlalu besar, dan mudah diakses. 

 
https://heyzine.com/flip-
book/4df12b2a4b.html 

 

 
 

Format file e-booklet dalam bentuk link 
dan barcode 

 

Deskripsi proses dan kualitas 
produk kegiatan 

a. Melakukan editing akhir untuk 
memperbaiki tata letak, desain, dan 

https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html
https://heyzine.com/flip-book/4df12b2a4b.html


format dokumen.Tahapan ini dilakukan 

dengan meninjau kembali tampilan e-
booklet secara menyeluruh, termasuk 
konsistensi tata letak, kerapian desain, 

pemilihan warna, ukuran font, dan 
kesesuaian format halaman. Editing 
akhir juga memastikan tidak ada 

kesalahan pengetikan (typo), 
ketidakteraturan paragraf, maupun 
elemen visual yang mengganggu. 

Tujuannya agar e-booklet lebih 
profesional, rapi, dan enak dibaca. 
Kualitas produk: 

Terbentuknya e-booklet dengan 
tampilan yang bersih, rapi, konsisten, 
dan menarik secara visual, sehingga 

layak dipublikasikan. 
b. Mengubah naskah menjadi bentuk 

digital (PDF/e-book) yang mudah 

diakses melalui perangkat elektronik.  
Naskah e-booklet yang telah selesai 
diedit kemudian dikonversi ke format 

digital, misalnya PDF atau e-book 
interaktif. Proses ini memastikan bahwa 
dokumen dapat diakses secara mudah 

melalui berbagai perangkat seperti 
komputer, tablet, maupun smartphone. 
Dengan format digital, e-booklet menjadi 

lebih praktis untuk didistribusikan dan 
digunakan. 
Kualitas produk: 

Tersedianya e-booklet dalam format 
digital yang kompatibel dengan berbagai 
perangkat, sehingga mudah diakses 

oleh seluruh ASN kapan pun dan di 
mana pun. 

c. Menyimpan e-booklet dalam format 

yang ramah distribusi. Ukuran file tidak 
terlalu besar, dan mudah diakses.  
Tahapan ini dilakukan dengan 

melakukan optimasi ukuran file e-
booklet tanpa mengurangi kualitas isi 
dan desain. Format file dipilih agar 

sesuai untuk dibagikan melalui berbagai 
media, seperti email, website resmi, 
atau aplikasi perpesanan. Dengan 



ukuran file yang efisien, distribusi e-

booklet menjadi lebih cepat dan praktis. 
Kualitas produk: 
E-booklet tersimpan dalam format digital 

dengan ukuran file ringan, mudah 
diunduh, dibuka, dan dibagikan, 
sehingga mendukung penyebaran 

informasi yang lebih luas kepada ASN. 

Manfaat kegiatan terhadap 

pencapaian visi, misi, dan tujuan 
organisasi 

Menghasilkan media pembelajaran dalam 

bentuk digital (PDF/e-book) yang efisien dan 
mudah diakses. Hal ini mendukung misi 
pemanfaatan teknologi dalam pelayanan 

manajemen ASN serta mendukung 
transformasi digital di BKPSDM 

Analisis dampak a. Tahapan kegiatan 1 
Melakukan editing akhir untuk 
memperbaiki tata letak, desain, dan 

format dokumen.  
Dampak jika aktualisasi tidak 
berdasarkan NND PNS : 

- Akuntabel (cermat): 
Jika editing akhir tidak dilakukan 
dengan cermat, dokumen e-booklet 

berpotensi mengandung kesalahan 
ketik, ketidaksesuaian format, atau 
inkonsistensi desain. Hal ini dapat 

mengurangi kualitas, kredibilitas, dan 
kepercayaan terhadap produk yang 
dihasilkan. Ketidakcermatan juga 

bisa menimbulkan anggapan bahwa 
penyusunan dilakukan secara asal-
asalan dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan 
- Kompeten (melaksanakan tugas):  

Jika tidak melaksanakan tugas 

editing akhir secara optimal, hasil e-
booklet akan tampak kurang 
profesional, tidak menarik, dan sulit 

digunakan sebagai referensi ASN. 
Hal ini menunjukkan rendahnya 
kompetensi dalam menghasilkan 

karya yang berkualitas terbaik, serta 
bisa menghambat tujuan aktualisasi 
untuk mendukung pengembangan 

kompetensi ASN. 



b. Tahapan Kegiatan 2 

Mengubah naskah menjadi bentuk 
digital (PDF/e-book) yang mudah 
diakses melalui perangkat elektronik. 

Dampak jika aktualisasi tidak 
berdasarkan NND PNS : 
- Adaptif (menyesuaikan diri)  : 

Jika tidak adaptif dalam mengubah 
naskah menjadi bentuk digital, maka 
e-booklet hanya tersedia dalam 

bentuk cetak atau file mentah yang 
sulit diakses. Hal ini menunjukkan 
ketidakmampuan menyesuaikan diri 

dengan perkembangan teknologi 
dan kebutuhan zaman, sehingga 
inovasi dalam penyampaian 

informasi menjadi terhambat. 
Akibatnya, ASN kesulitan 
memperoleh referensi secara praktis 

dan cepat. 
- Berorientasi pelayanan 

(memahami kebutuhan): 

Jika tidak berorientasi pada 
kebutuhan ASN dalam penyediaan 
format digital, maka e-booklet akan 

kurang bermanfaat karena tidak 
sesuai dengan cara kerja modern 
yang mengutamakan kecepatan dan 

kemudahan akses. ASN mungkin 
harus mengeluarkan usaha lebih 
untuk membaca, mencari, atau 

menyimpan informasi, sehingga 
tujuan aktualisasi untuk 
mempermudah pelayanan informasi 

tidak tercapai. 
 

c. Tahapan Kegiatan 3 
Menyimpan e-booklet dalam format 
yang ramah distribusi. Ukuran file 

tidak terlalu besar, dan mudah 
diakses. 
Dampak jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NND PNS : 
- Harmonis (membantu orang lain): 

Jika tidak mengedepankan sikap 

harmonis, penyimpanan e-booklet 



bisa menghasilkan file berukuran 

besar atau format yang sulit dibuka. 
Hal ini dapat menyulitkan ASN lain 
untuk mengaksesnya, terutama yang 

memiliki keterbatasan perangkat 
atau jaringan internet. Kondisi ini 
menunjukkan kurangnya kepedulian 

terhadap kenyamanan orang lain, 
sehingga tujuan berbagi informasi 
untuk membantu sesama ASN tidak 

tercapai. 
- Akuntabel(cermat) : 

Jika tidak cermat dalam menyimpan 

e-booklet, file bisa berpotensi rusak, 
sulit dibuka, atau bahkan hilang. 
Selain itu, penyimpanan tanpa 

memperhatikan ukuran dan format 
dapat mengurangi kualitas dokumen 
serta menimbulkan kesan tidak 

profesional. Hal ini mencerminkan 
kurangnya tanggung jawab dalam 
memastikan produk akhir benar-

benar siap didistribusikan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Judul Kegiatan 6 Sosialisasi e-Booklet 

Tanggal Pelaksanaan  Kegiatan 22 September – 26 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan a. Menyampaikan e-booklet kepada ASN di 
lingkungan BKPSDMD Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat melalui media 

internal, seperti email atau grup 
komunikasi instansi. 

b. Memberikan penjelasan singkat mengenai 

cara memanfaatkan e-booklet. 
c. Mendorong ASN untuk menggunakan e-

booklet sebagai media pengetahuan 

dalam mengembangkan kompetensi 
mereka. 

d. Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Karakteristik Nilai BerAKHLAK a. Tahapan Kegiatan 1 
Menyampaikan e-booklet kepada ASN 
di lingkungan BKPSDMD Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat melalui media 
internal, seperti email atau grup 
komunikasi instansi. 

- Kolaboratif (pemanfaatan SDM 
untuk tujuan bersama): saya 
menggunakan media bersama untuk 

membangun budaya berbagi 
pengetahuan .  

- Berorientasi Pelayanan (memahami 

kebutuhan) : saya memberikan akses 
informasi yang cepat dan merata bagi 
ASNl 

b. Tahapan kegiatan 2 
Memberikan penjelasan singkat 

mengenai cara memanfaatkan e-
booklet. 
- Kompeten (membantu orang lain 

belajar) : saya menjelaskan isi agar 
mudah dipahami harmonis 
(menghargai) : saya menjelaskan dan 

menjada hubungan baik 

c. Tahapan kegiatan 3 

Mendorong ASN untuk menggunakan 
e-booklet sebagai media pengetahuan 
dalam mengembangkan kompetensi 

mereka. 



- Loyal (menjaga organisasi) : saya 

bersikap loyal karena bentuk dedikasi 
untuk peningkatan kualitas SDM 
instansi. 

- Berorientasi Pelayanan (memahami 
kebutuhan)  : saya mengutamakan 
kepentingan ASN agar bisa 

berkembang melalui media tersebut 

d. Tahapan Kegiatan 4 
Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat 

- Adaptif (menghadapi perubahan) : saya 
fleksibel menerima masukan untuk 
penyempurnaan isi.  

- Kompeten (tugas dengan kualitas 
terbaik): saya melakukan peningkatan 
kualitas isi berdasarkan saran 

Teknik aktualisasi yang 
dipergunakan dan dokumentasi 
kegiatan 

a. Tahapan kegiatan 1 
Menyampaikan e-booklet kepada ASN di 
lingkungan BKPSDMD Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat melalui media 
internal, seperti email atau grup 
komunikasi instansi. 

 
 



 
Menyampaikan Link e-booklet ke 
beberapa grup whatsapp 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Memberikan penjelasan singkat mengenai 

cara memanfaatkan e-booklet 

 
Dokumentasi screenshot pemanfaatan e-

booklet. 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Mendorong ASN untuk menggunakan e-
booklet sebagai media pengetahuan 
dalam mengembangkan kompetensi 

mereka. 

 



 
Motivasi untuk ASN dan 
Testimoni/feedback dari ASN setelah 

menerima e-booklet 

 d. Tahapan Kegiatan 4 
Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat. 

 
 



 
Menambahkan lampiran Perbup No.24 

Tahun 2022 tentang Pengembangan 
Kompetensi PNS melalui jalur pendidikan. 

Deskripsi proses dan kualitas 
produk kegiatan 

a. Menyampaikan e-booklet kepada ASN 
di lingkungan BKPSDMD Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat melalui media 

internal, seperti email atau grup 
komunikasi instansi. 
Proses: E-booklet yang sudah final 

disebarkan secara resmi melalui saluran 
komunikasi internal instansi agar dapat 
diakses oleh seluruh ASN. Penyebaran 

dilakukan dengan terstruktur sehingga 
setiap ASN memiliki kesempatan yang 
sama untuk memperoleh informasi. 

Kualitas Produk: Produk berupa e-
booklet yang terdistribusi merata, 
mudah diakses, dan tersimpan baik di 

media internal organisasi, sehingga tidak 
ada ASN yang tertinggal dari informasi 
yang diberikan. 

b. Memberikan penjelasan singkat 
mengenai cara memanfaatkan e-
booklet. 

Proses: Dilakukan sosialisasi ringkas, 
baik melalui pesan tertulis maupun 



pertemuan singkat, mengenai isi e-booklet 

dan panduan penggunaannya. Hal ini 
bertujuan agar ASN memahami cara 
membaca, menavigasi, dan 

memanfaatkan isi dokumen. 
Kualitas Produk: Produk berupa 
panduan pemanfaatan e-booklet yang 

sederhana, jelas, dan aplikatif sehingga 
ASN dapat langsung menggunakannya 
tanpa kebingungan. 

c. Mendorong ASN untuk menggunakan 
e-booklet sebagai media pengetahuan 
dalam mengembangkan kompetensi 

mereka. 
Proses: ASN diberikan motivasi serta 
dorongan untuk menjadikan e-booklet 

sebagai sumber belajar praktis, baik 
dalam memahami regulasi maupun dalam 
mengembangkan keterampilan. Upaya ini 

bisa dilakukan melalui pesan motivasi, 
arahan pimpinan, atau integrasi dalam 
kegiatan peningkatan kompetensi. 

Kualitas Produk: Produk berupa ASN 
yang termotivasi dan mulai menjadikan 
e-booklet sebagai referensi 

pembelajaran, sehingga tercipta budaya 
belajar mandiri dan peningkatan 
kompetensi yang berkesinambungan. 

d. Evaluasi dari Kepala Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat 
Proses evaluasi diawali dengan penyampaian 
hasil rancangan e-booklet kepada Kepala 
Badan sebagai bentuk pelaporan kemajuan 
kegiatan aktualisasi. Dalam sesi tersebut, 
Kepala Badan memberikan sejumlah masukan 
substantif, terutama terkait kelengkapan aspek 
regulasi yang menjadi dasar hukum 
pengembangan kompetensi ASN 
Kualitas produk : Produk akhir dari tahapan ini 
berupa e-booklet pengembangan 
kompetensi ASN versi revisi yang telah 
disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi 
Kepala BKPSDMD. Produk tersebut 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
hal kualitas isi dan validitas materi, karena 
telah dilengkapi dengan dasar hukum yang 
kuat serta relevan dengan kondisi daerah 



Manfaat kegiatan terhadap 

pencapaian visi, misi, dan 
tujuan organisasi 

Memastikan ASN menerima, memahami, dan 

menggunakan e-booklet sebagai sarana 
pengembangan kompetensi. Hal ini selaras 
dengan visi terwujudnya ASN yang kompeten 

karena media ini menjadi alat peningkatan 
kapasitas secara berkelanjutan. visi BKPSDM 
untuk menjadi lembaga yang berdaya saing 

tinggi, dengan menciptakan suasana belajar 
yang terbuka dan responsif terhadap kebutuhan 
ASN 

Analisis dampak a. Tahapan kegiatan 1 
Menyampaikan e-booklet kepada ASN 

di lingkungan BKPSDMD Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat melalui media 
internal, seperti email atau grup 

komunikasi instansi.  
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan 
NND PNS : 

- Kolaboratif (pemanfaatan SDM 
untuk tujuan bersama): 
Apabila penyampaian e-booklet 

kepada ASN di lingkungan BKPSDMD 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat tidak 
dilakukan berdasarkan nilai 

Kolaboratif, maka proses distribusi 
akan terkesan berjalan sepihak tanpa 
adanya keterlibatan dan dukungan dari 

SDM lain dalam organisasi. Hal ini 
dapat mengakibatkan jangkauan 
penyebaran informasi menjadi 

terbatas, serta mengurangi rasa 
memiliki dan kebersamaan dalam 
mendorong ASN untuk benar-benar 

memanfaatkan e-booklet. Akibatnya, 
tujuan bersama dalam meningkatkan 
pengetahuan ASN mengenai 

pengembangan kompetensi tidak 
dapat tercapai secara optimal karena 
kurangnya kerja sama yang solid. 

- Berorientasi Pelayanan (memahami 
kebutuhan):  
jika nilai Berorientasi Pelayanan juga 

tidak diterapkan, e-booklet berisiko 
hanya dibagikan secara formalitas 
tanpa memperhatikan kebutuhan nyata 

ASN, misalnya terkait kemudahan 



akses, kesesuaian format dengan 

perangkat, maupun penjelasan tentang 
cara pemanfaatannya. Kondisi tersebut 
dapat menimbulkan kesulitan bagi ASN 

dalam menggunakan e-booklet 
sehingga mereka merasa tidak 
mendapatkan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan pengembangan 
kompetensi mereka. Pada akhirnya, e-
booklet tidak akan memberikan 

manfaat signifikan dan hanya menjadi 
dokumen yang tidak dimanfaatkan 
secara maksimal. 

b. Tahapan Kegiatan 2 
Memberikan penjelasan singkat 

mengenai cara memanfaatkan e-
booklet. 
Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan 

NND PNS : 
- Kompeten (membantu orang lain 

belajar)  : 

Apabila pemberian penjelasan singkat 
mengenai cara memanfaatkan e-
booklet tidak dilakukan berdasarkan 

nilai Kompeten, maka ASN akan 
kehilangan kesempatan untuk 
mendapatkan bimbingan yang jelas 

dalam memahami isi dan fungsi e-
booklet. Hal ini dapat mengakibatkan 
sebagian ASN kesulitan 

menggunakannya secara efektif, 
bahkan mungkin tidak mengetahui cara 
mengakses atau memanfaatkan 

informasi di dalamnya. Kondisi tersebut 
mencerminkan kurangnya upaya 
dalam membantu ASN belajar, 

sehingga tujuan utama penyusunan e-
booklet sebagai media peningkatan 
kompetensi tidak tercapai dengan baik. 

- harmonis (menghargai): 
jika nilai Harmonis juga diabaikan, 
proses penyampaian penjelasan 

berisiko dilakukan dengan cara yang 
kaku, terburu-buru, atau tanpa 
menghargai kebutuhan serta 

perbedaan kemampuan ASN dalam 



memahami materi. Hal ini bisa 

menimbulkan kesan kurangnya 
kepedulian dan tidak adanya rasa 
saling menghormati, sehingga ASN 

merasa tidak didukung dalam proses 
belajar mereka. Dampaknya, 
pemanfaatan e-booklet tidak optimal 

dan hubungan kerja dalam organisasi 
bisa menjadi renggang karena 
komunikasi yang tidak menghargai. 

c. Tahapan Kegiatan 3 
Mendorong ASN untuk menggunakan 

e-booklet sebagai media pengetahuan 
dalam mengembangkan kompetensi 
mereka. 

Dampak jika aktualisasi tidak berdasarkan 
NND PNS : 
- Loyal (menjaga organisasi) : 

Apabila upaya mendorong ASN untuk 
menggunakan e-booklet tidak 
dilakukan berdasarkan nilai Loyal, 

maka keberadaan e-booklet bisa 
dipandang hanya sebagai formalitas 
belaka tanpa ada dorongan nyata 

untuk menjadikannya sarana 
pembelajaran yang konsisten. Kondisi 
ini dapat melemahkan citra organisasi 

karena ASN tidak merasa diarahkan 
untuk memanfaatkan produk inovasi 
yang sudah disusun. Tanpa loyalitas, 

potensi peningkatan kompetensi ASN 
akan terhambat, sementara tujuan 
organisasi untuk menjaga kualitas dan 

nama baik instansi dalam pembinaan 
SDM tidak akan tercapai secara 
maksimal. 

- Berorientasi Pelayanan (memahami 
kebutuhan) : 
jika nilai Berorientasi Pelayanan juga 

diabaikan, maka dorongan kepada 
ASN untuk menggunakan e-booklet 
mungkin tidak mempertimbangkan 

kebutuhan nyata mereka. E-booklet 
bisa jadi tidak dipromosikan secara 
tepat atau disampaikan dengan cara 

yang tidak menyentuh persoalan yang 



sedang dihadapi ASN. Akibatnya, ASN 

merasa kurang terbantu, sehingga 
enggan menggunakan e-booklet 
sebagai media pengembangan diri. Hal 

ini tentu akan mengurangi efektivitas 
aktualisasi dan menjauhkan organisasi 
dari prinsip pelayanan yang responsif 

terhadap kebutuhan pegawai. 

 d. Tahapan Kegiatan 4 
Evaluasi dari Kepala Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kab. 
Tanjung Jabung Barat 
Dampak jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NND PNS : 
- Adaptif (menghadapi perubahan) :  

jika nilai Adaptif tidak dihidupi, maka 
penyusun akan sulit menerima perubahan 
atau penyesuaian isi e-booklet sesuai 
arahan pimpinan dan perkembangan 
kebijakan terbaru. Akibatnya, hasil 
aktualisasi menjadi tidak relevan dengan 
konteks organisasi yang dinamis dan tidak 
memberikan kontribusi nyata terhadap 
peningkatan kinerja instansi.  

- Kompeten (tugas dengan kualitas - 
terbaik):  
tanpa menginternalisasi nilai Kompeten, 
penyusun mungkin tidak melakukan 
penelusuran regulasi secara mendalam, 
sehingga e-booklet yang dihasilkan 
bersifat dangkal dan tidak berbasis data 
serta referensi yang tepat. Hal ini dapat 
menimbulkan kesalahan interpretasi 
terhadap kebijakan pengembangan 
kompetensi ASN. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta Devilia Andryani, S.E 

Satuan Kerja BKPSDM 

Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat 

No Tanggal/Waktu Catatan 

Bimbingan 

Hasil capaian/output Paraf 

Mentor 

 



1 22 September 

2025 / 08.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 a.Melakukan editing akhir untuk 

memperbaiki tata letak, desain, dan 
format dokumen 

b.Mengubah naskah menjadi bentuk 

digital (PDF/e-book) yang mudah 
diakses melalui perangkat elektronik 

c. Menyimpan e-booklet dalam format 

yang ramah distribusi. Ukuran file tidak 
terlalu besar, dan mudah diakses  

d. Menyampaikan e-booklet kepada ASN 

di lingkungan BKPSDMD Kabupaten 
Tanjung Jabung Barat melalui media 
internal, seperti email atau grup 

komunikasi instansi 
e. Memberikan penjelasan singkat 

mengenai cara memanfaatkan e-

booklet 
f. Mendorong ASN untuk menggunakan 

e-booklet sebagai media pengetahuan 

dalam mengembangkan kompetensi 
mereka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

Nama Peserta Devilia Andryani, S.E 

Satuan Kerja BKPSDM 

Tempat Aktualisasi Kab. Tanjung Jabung Barat 



No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil 

capaian/output 

Media 

Komunikasi 

(Telephone/

WA/LMS/ 

Email/dll) 

 

Paraf 

Coach 

1 22 september 

2025 /14.00 

1. Laporan mingguan total 4 

2. Semua output 

dipersiapkan dan dibawa 

3. Laporan print rangkap 2 

4. Untuk seminar langsung 

ke pelaksanaan, harus 

ada 1 kegiatan yang 

difokuskan dan nilai yang 

lebih di tekankan. 

5. Yang substansial boleh 

kegiatan pendalaman 

mengenai aktualisasi, 

missal self learning terkai 

bahan aktualisasi kita 

(PKTBT) 

6. Catatan pengendalian 

mentor. 

 Zoom 

meeting 

 

2 25 september 

2025 

 File laporan 

Minggu ke 4 

bentuk PDF 

Melalui 

google drive 

 

 

 


